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ABSTRAK

Manger proyek bertugas untuk mengerjakan dan menjamin terlaksananya
sebuah proyek serta memimpin dan mengontrol berjalannya manaemen proyek.
Daam menjalankan tugasnya, mangjer proyek dibantu oleh tim proyek, bak tim
yang relatif permanen maupun yang temporer, melalui kerjasama dan berbagi
pengetahuan. Pengetahuan untuk mengelola proyek dan penergpan managemen
proyek yang dimiliki oleh mangjer proyek berarti bahwa beberapa pekerjaan akan
lebih efektif dan efisien bila dikelola dalam kerangka proyek. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi pengetahuan manajemen
proyek yeng berbasis ilmu pengetahuan terhadap kinerjatim proyek konstruksi.

Variabel X pendlitian ini adalah implementasi pengetahuan mangemen
proyek yang terdiri mangemen integrasi, manaemen lingkup, mangemen waktu,
mangjemen biaya, mangemen kualitas, mangemen sumber daya manusia,
mangemen komunikasi, mangemen resiko, mangemen pengadaan, manaemen
keselamatan, managemen lingkungan, mangemen keuangan, dan managemen
klaim. Sedangkan data implementasi pengetahuan manaemen proyek diperoleh
dari hasil penyebaran kuesioner kepada manger proyek PT.X. Variabel Y
penelitian ini adalah kinerja tim proyek konstruksi dimana data yang digunakan
diperoleh melalui data kinerja tim proyek PT.X. Kemudian data-data tersebut
dianalisa menggunakan analisaregres logistik.

Untuk melakukan analisa regresi logistik, seluruh variabel implementasi
pengetahuan managemen proyek telah lolos uji validitas dan reabilitas. Kemudian
setelah melakukan analisa, diperoleh hasil bahwa implementasi pengetahuan
manajemen proyek mempengaruhi kinerja tim proyek. Manaemen Sumber Daya
Manusia dengan nilai probabilitas 68,254% dan Mangemen Komunikasi dengan
probabilitas 66,876% memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerjatim
proyek konstruksi.

Kata Kunci : implementas pengetahuan managjemen proyek, manger proyek,
kinerjatim proyek konstruksi, Regresi Logistik.
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ABSTRACT

Project Manager duty is to execute and ensure the establishment of a
project as well as directing and controlling project management. In performing its
duties, project manager is assisted by project team - relatively permanent team or
the temporary one - through cooperation and knowledge sharing. Knowledge to
manage projects and to apply project management which is owned by the project
manager means that some work will be more effective and efficient when
managed within the framework of the project. This study aims to determine the
influence of the implementation of project management based on knowledge over
construction team project performance.

The variable X of the research is the implementation of project
management knowledge which consists of project integration management, scope
management, time management, cost management, quality management, human
resources management, communication management, risk management,
procurement management, safety management, environmental management,
financial management, and claims management. While data of project
management knowledge implementation obtained from the results of
questionnaires to PT. X project managers. Variable Y of the study is the
construction project team performance. Its data were obtained through the project
team performance data of PT.X. Then the data were analyzed using logistic
regression analysis.

Performing logistic regression analysis, implementation of project
management knowledge variables should be passed validity and reliability test.
Then after doing the analysis, the results showed that the implementation of
project management knowledge affects the performance of project team. Human
Resource Management with a probability value of 68.254% and Communication
Management with a probability value of 66.876% give significant influence on
construction project team performance.

Keywords : implementation of project management knowledge, project manager,
construction project team performance, Logistic Regression.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kritik industri konstruksi muncul karena proyek membutuhkan waktu
penyelesaian lebih lama daripada yang telah ditentukan (Olatunji, 2010). Proyek
seharusnya dapat diselesaikan tepat pada waktu yang telah disepakati bersama
antara pemilik proyek dan pelaksana pekerjaan. Keterlambatan dapat
menimbulkan kerugian material maupun non material, seperti adanya pengeluaran
biaya lebih dari pelaksana pekerjaan sebagai ganti rugi/denda yang harus dibayar
kepada pemilk proyek. Resiko waktu dan resiko biaya pada proyek konstruksi
bagi kontraktor pada akhirnya akan mengakibatkan berkurangnya keuntungan
kontraktor (Tolangi, et al., 2012). Alasan yang mendasari waktu penyelesaian
lebih lama antara lain: melebihi anggaran; banyaknya klaim dan litigasi; faktor
teknik, sosial, fisik, ekonomi, dan politik. Alasan umumnya yakni supervisi yang
tidak berkompeten atas para buruh. Masalah ini kemudian mempengaruhi
pencapaian tujuan, operasi sehari-hari, dan kelangsungan hidup jangka panjang
organisasi klien.

Dalam struktur organisasi kontraktor proyek konstruksi, terdapat manajer
proyek yang merupakan seorang profesional dalam bidang manajemen proyek.
Manajer proyek menjalankan dan memimpin serta menjaga kontrol berjalannya
manajemen proyek. Dalam sebuah proyek, manajer proyek adalah kepanjangan
tangan dari sebuah perusahaan konstruksi untuk mengerjakan dan menjamin
terlaksananya sebuah proyek. Manajer proyek dibantu dengan adanya tim proyek
untuk melaksanakan tugasnya dalam menyelesaikan sebuah proyek.

Untuk mendapatkan kesuksesan proyek, manajer proyek harus memberikan
perhatian dan penanganan khusus terhadap scope, time dan cost dan
menyeimbangkan ketiga hal tersebut (Cuellar, 2010). Hal tersebut dimaksudkan
agar mendapatkan pemenuhan kualitas (quality) yang telah ditentukan, tepat
waktu (time), dan dengan biaya yang optimal (cost). Disamping ketiga hal
tersebut, kinerja tim proyek juga berpengaruh karena tim proyek adalah pemegang

peranan sebagai pelaksana proyek tersebut.



Tim proyek merupakan struktur inti dari organisasi perusahaan konstruksi
karena selain sebagai pelaksana pekerjaan proyek konstruksi (kepanjangan tangan
perusahaan konstruksi dalam melaksanakan tugasnya), juga sebagai one of the
real profit makers perusahaan konstruksi (Sulistyawan, 2008). Tim proyek adalah
sebuah tim multidisipliner, yang merupakan paduan yang efektif dari kecakapan,
pengetahuan, dan bakat (Davis, et al., 2001).

Membanguan sebuah tim proyek bukan hanya bagaimana menempatkan
sejumlah sumber daya manusia dan kemudian didelegasikan pada sebuah proyek,
tetapi lebih kearah pengaturan tim proyek yang menuntun tim proyek dapat
bekerja secara efisien untuk mencapai tujuan proyek (Lohiya, 2012).

Melalui kerjasama dan saling berbagi pengetahuan serta ketrampilan,
sebuah tim seringkali mampu menyelesaikan tugas secara efektif, daripada
dilakukan oleh seorang individu. Tim boleh jadi merupakan kelompok kerja yang
relatif permanen, namun juga bisa bersifat temporer yang bertugas untuk
menyelesaikan sebuah proyek tertentu. Tim yang relatif permanen biasanya
dinamakan natural team work, sedangkan yang temporer disebut sebagai a cross-
functional action team, yang biasanya terdiri dari orang-orang dari berbagai
bagian atau departemen (Mustafa, 2011).

Banyak Manajer Proyek dalam industri konstruksi UEA meremehkan
pentingnya membangun tim dalam proyek-proyek mereka dan percaya bahwa jika
mereka dapat mengontrol waktu, biaya, dan kualitas dalam suatu proyek, maka
keberhasilan proyek dijamin (Lohiya, 2012). Kadang-kadang, manajer proyek
mengabaikan atau salah mengelola sumber daya manusia yang dialokasikan untuk
proyek-proyek mereka, dan ini akhirnya berdampak pada waktu, biaya dan
kualitas proyek mereka secara signifikan.

Pengetahuan untuk mengelola proyek merupakan hal yang khas dalam
manajemen proyek. Penerapan manajemen proyek berarti bahwa beberapa
pekerjaan akan lebih efektif dan efisien bila dikelola dalam kerangka proyek dan
bukan merupakan pekerjaan biasa. Dalam Project Manager Body of Knowledge,
terdapat 9 (sembilan) bidang keilmuan yang membantu manajer proyek sebagai
alat/tools untuk menyelesaikan proyek (Fotwe & McCaffer, 2000). Kemudian dari

9 (sembilan) bidang keilmuan tersebut, terdapat 4 (empat) penambahan area



pengetahuan manajemen proyek yang sesuai untuk proyek konstruksi (Project
Management Institute, 2003), yakni: manajemen Kkeselamatan (safety
management), manajemen lingkungan (environmental management), manajemen
keuangan (financial management), dan manajemen klaim (claim management).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
manajemen proyek terhadap kinerja tim proyek konstruksi yang selalu
dinamis/berubah dalam mengerjakan suatu proyek tertentu. Studi kasus pada
penelitian ini dilakukan pada PT.X, dimana PT.X adalah PT. Tatamulia Nusantara
Indah vyaitu sebuah perusahaan besar yang bergerak dibidang konstruksi.
Pengambilan studi kasus ini berdasarkan kedekatan lokasi dan kemudahan dalam

memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan-penjelasan diatas, maka rumusan masalah yang harus
dijawab dalam penelitian ini adalah apakah implementasi manajemen proyek pada
manajer proyek yang berbasis ilmu pengetahuan mempengaruhi peningkatan
kinerja tim proyek konstruksi.
1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh implementasi
pengetahuan manajemen proyek yang berbasis ilmu pengetahuan terhadap kinerja

tim proyek konstruksi, studi kasus pada PT.X.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Subyek penelitian ini yaitu mengenai pengaruh implementasi pengetahuan
manajemen proyek yang berbasis ilmu pengetahuan terhadap kinerja tim proyek
konstruksi. Sedangkan obyek penelitian ini yaitu implementasi manajemen proyek
yang berbasis ilmu pengetahuan pada manajer proyek sebuah perusahaan
konstruksi PT.X. Agar dapat memberikan nilai yang lebih spesifik, maka
permasalahan disederhanakan lagi dengan membuat batasan-batasan, yakni:
a. Persyaratan manajemen proyek berbasis ilmu pengetahuan yang
diidentifikasi adalah standar pengetahuan manajemen proyek selama tahap
pelaksanaan proyek konstruksi.



b. Penelitian dibatasi pada tim proyek dengan level manajer pada PT.X.

15 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat dan kontribusi, antara lain:
a. Memberikan sumbangan pada kemajuan dunia pendidikan dan profesional
dalam bidang konstruksi dalam hubungannya mengenai kinerja tim proyek.
b. Memberikan masukan pada PT.X agar dapat meningkatkan kinerja tim
proyek pada perusahaan tersebut sehingga mampu bersaing dengan

perusahaan konstruksi lain baik di dalam maupun di luar negeri.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini dilakukan pengelompokan materi menjadi beberapa
bab dan sub bab agar lebih mudah untuk dipahami. Bab 1 Pendahuluan, bab ini
menjelaskan tentang informasi umum vyaitu latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa
kutipan buku dan jurnal penelitian. Bab ini juga menjelaskan gambaran makro
mengenai definisi judul, pengetahuan manajemen proyek, kinerja tim proyek
konstruksi, regresi logistik dan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Bab 3 Metode Penelitian, bab ini berisi mengenai metode penelitian yang
digunakan. Dimulai dari pembahasan mengenai variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian, teknik pengumpulan data, skala pengukuran, teknik sample dan
populasi penelitian, analisis data, tahapan penelitian, dan skema tahapan
penelitian.

Bab 4 Hasil Dan Pembahasan, bab ini berisi mengenai pembahasan
mengenai proses analisa hingga hasil analisa. Dimulai dari pembahsan proses
analisa hasil dan pembahasan, hasil pengumpulan data, profil responden, data

kinerja tim proyek, analisa deskriptif, pengujian variabel dan instrumen/indikator



penelitian, hubungan variabel x penelitian terhadap variabel y penelitian, analisa
rgresi logistik.

Bab 5 Kesimpulan Dan Saran, bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran untuk penelitian ini.

Daftar Pustakamerupakan rujukan seorang penulis dalam menyusun
karyanya yang berisi daftar sumber informasi yang digunakan dalam penelitian
ini. Sumber informasi bisa berupa jurnal, penelitian terdahulu, halaman web,
buku.

Lampiran, lampiran dalam penelitian ini berisi mengenai contoh kuisioner
penelitian, data hasil kuisioner, contoh struktur organisasi proyek, contoh form
penilaian karyawan, data penilaian kinerja tim proyek konstruksi dan hasil olahan
data.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Judul

Pengetahuan yakni potensi tindakan yang berdasar pada data, informasi,
wawasan, intuisi, dan pengalaman (Malholtra, 2000). Pengetahuan adalah
keseluruhan bagian dari pengetahuan yang ada dan keterampilan individu yang
digunakan untuk memecahkan masalah (Davemport & Probst, 2001).
Pengetahuan tersebut dibagi menjadi teoritis dan praktisi yang nantinya berguna
sebagai bantuan dalam mengambil keputusan.

Manajemen proyek adalah aplikasi pengetahuan, keterampilan , alat , dan
teknik manajemen dalam aktivitas-aktivitas proyek untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan proyek (Project Management Institute, 2008). Manajemen proyek
adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin, mengendalikan sumber daya
perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan, dan
manajemen proyek menggunakan pendekatan sistem dan hierarki vertikal dan
horizontal (Soeharto, 1998).

Manajer proyek/project manager adalah seorang profesional yang
ditugaskan oleh organisasi terkait untuk mencapai tujuan proyek (Project
Management Institute, 2008). Seorang manajer proyek berasal dari suatu institusi
atau seorang pengusaha yang sinonim dengan pengurus, eksekutif, supervisor dan

boss (Ritz, 1994).

2.2 Pengetahuan Manajemen Proyek

Dalam manajemen proyek terdapat pengetahuan manajemen proyek yang
menjadi alat untuk menyelesaikan sebuah proyek. Pengetahuan manajemen
proyek meliputi 9 (sembilan) bidang keilmuan (Project Management Institute,
2008). Bidang keilmuan tersebut meliputi Manajemen Integrasi Proyek,
Manajemen Lingkup Proyek, Manajemen Waktu Proyek, Manajemen Biaya
Proyek, Manajemen Kualitas Proyek, Manajemen Sumber Daya Manusia Proyek,
Manajemen Komunikasi Proyek, Manajemen Resiko Proyek dan Manajemen

Pengadaan Proyek.



Manajemen Integrasi Proyek menentukan proses dan kegiatan yang
mengintegrasikan atau menghubungkan berbagai elemen manajemen proyek yang
ada di dalam proyek dengan beberapa proses seperti pengembangan dokumen
proyek, pengembangan rencana manajemen proyek, mengarahkan dan mengelola
proyek, mengamati dan mengendalikan pekerjaan dalam proyek, melakukan
perubahan kontrol terpadu, dan menutup tahapan atau proyek.

Manajemen Lingkup Proyek membahas semuanya mengenai lingkup
proyek seperti semua proses yang ada dalam proyek, semua aspek pekerjaan yang
diperlukan yang nantinya sebagai batasan atau lingkup proyek agar kesuksesan
proyek bisa tercapai. Dalam manajemen lingkup terdapat beberapa proses seperti
proses pengumpulan atau pendataan kebutuhan dari stakeholder terkait, proses
pendefinisian lingkup proyek, membuat WBS (Work Breakdown Structure),
verifikasi lingkup, dan kontrol terhadap lingkup proyek tersebut.

Manajemen Waktu Proyek mempunyai fokus terhadap proses yang
dilakukan agar proyek bisa diselesaikan tepat waktu. Manajemen waktu proyek
melakukan pendefinisian aktivitas proyek, sikuensial aktivitas, estimasi sumber
aktivitas, estimasi durasi aktivitas, penegembangan jadwal proyek, dan kontrol
terhadap jadwal proyek yang nantinya semua proses tersebut membantu
mamastikan proyek bisa tepat waktu.

Manajemen biaya proyek membahas mengenai perencanaan, estimasi,
pembuatan anggaran dan pengendalian biaya proyek sehingga proyek bisa
diselesaikan dengan angaran biaya yang disetujui. Terdapat beberapa proses yang
terjadi didalamnya seperti, estimasi biaya, penentuan anggaran dan kontrol biaya.

Manajemen kualitas proyek sebagai batasan dalam terciptanya kualitas yang
diinginkan dalam proyek melalui beberapa proses seperti perencanaan kualitas,
melakukan jaminan mutu, dan melakukan kontrol kualitas.

Manajemen sumber daya manusia proyek menggambarkan proses yang
terlibat dalam perencanaan, akuisisi, pengembangan dan pengelolaan tim proyek
melalui pengambangan rencana sumber daya manusia, memgakuisisi tim proyek,
pengembangan tim proyek, dan mengelola tim proyek.

Manajemen komunikasi proyek melakukan identifikasi proses dalam

memastikan ketepatan waktu, tepat penyelesaian, penyebaran, penyimpanan dan



disposisi akhir dari informasi proyek melalui identifikasi stakeholder,
perencanaan komunikasi, mendistribusikan informasi, mengelola harapan
stakeholder, dan laporan kinerja.

Manajemen resiko proyek membahas mengenai proses yang terlibat dengan
mengidentifikasi, menganalisis dan mengendalikan resiko proyek melalui proses
rencana mnajemen resiko, identifikasi resiko, analisis kualitatif resiko, analisis
kuantitatif resiko, rencana respon resiko, dan mengontrol serta memantau resiko.
Sedangkan manajemen pengadaan proyek membahas mengenai proses membeli
atau memperoleh produk, jasa untuk proyek melalui rencana pengadaan,
melakukan pengadaan, mengelola pengadaan, dan menutup pengadaan.

Dalam PMBOK, terdapat penambahan 4 (empat) area pengetahuan
manajemen proyek yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan proyek konstruksi
(Project Management Institute, 2003), meliputi Manajemen Keselamatan,
Manajemen Lingkungan, Manajemen Keuangan, dan Manajemen Klaim.

Manajemen Keselamatan berisi proses-proses yang dibutuhkan agar proyek
dikerjakan dengan cara yang tepat dan faktor keselamatan juga diutamakan,
melalui proses perencanaan keselamatan, pelaksanaan rencana keselamatan, serta
mekakukan proses administrasi dan catatan keselamatan.

Manajemen Lingkungan berisi mengenai proses-proses yang nantinya
memastikan bahwa lingkungan proyek berada pada batas-batas tertentu yang
disepakati dan ditetapkan sebagai batas minimal dampak adanya proyek, melalui
proses perencanaan lingkungan, jaminan lingkungan, dan proses kontrol
lingkungan.

Manajemen Keuangan mendeskripsikan proses-proses untuk mendapatkan
dan menata sumber keuangan untuk proyek yang lebih kearah sumber pendapatan
dan net cash flow untuk proyek konstruksi, melalui perencanaan keuangan,
kontrol keuangan, proses administrasi dan pencatatan keuangan.

Manajemen Klaim membahas mengenai proses-proses yang dibutuhkan
untuk mencegah klaim dan untuk penanganan terhadap klaim jika terjadi, melalui
proses identifikasi klaim, perhitungan klaim, pencegahan klaim, dan proses

resolusi klaim.



2.3 Kinerja Tim Proyek Konstruksi

Setiap proyek mempunyai tujuan yang berbeda-beda (misal: untuk
pembangunan tempat tinggal, jembatan, pabrik). Dalam proses mencapai tujuan
tersebut, terdapat batasan-batasan, yakni: besarnya biaya anggaran yang
dialokasikan, jadwal pekerjaan (konstruksi), serta mutu yang harus dipenuhi
(Soeharto, 1995). Ketiga batasan di atas disebut tiga kendala (triple constraints)
yang merupakan parameter bagi penyelenggaraan suatu proyek. Hal tersebut juga
diasosiasikan sebagai sasaran proyek, yaitu :
¢ Biaya/anggaran : Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi

anggaran, untuk proyek-proyek yang melibatkan dana dalam jumlah besar dan
jadwal pelaksaan selama bertahun-tahun, anggarannya bukan hanya ditentukan
untuk total proyek saja, tetapi juga dipecah dalam setiap komponen-komponen
atau periode tertentu yang jumlahnya disesuaikan dengan keperluan.

¢ Jadwal/jangka Waktu : Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu yang
telah ditentukan. Bila hasi lakhir yang diperoleh berupa produkbaru, maka
penyerahannya tidak boleh melebihi batas waktu yang telah ditentukan.

e Mutu/Kualitas : Produk atau hasil dari kegiatan proyek harus memenuhi
spesifikasi dan criteria yang dipersyaratkan. Sebagai contoh, apabila hasil
kegiatan proyek tersebut berupa instalasi pabrik, maka criteria yang harus
dipenuhi adalah pabrik harus mampu beroperasi secara memuaskan dalam kurun
waktu yang telah ditentukan.

Dalam konstruksi, keterlambatan/penundaan (delay) dapat didefinisikan
sebagai time overrun (kelebihan waktu) baik dalam tanggal penyelesaian yang
ditentukan dalam kontrak, atau diluar tanggal yang telah disepakati oleh beberapa
pihak untuk serah terima proyek. Bagi pemilik, penundaan berarti hilangnya
pendapatan melalui tidak adanya ketersediaan sarana produksi dan ruang
disewakan atau ketergantungan pada fasilitas ini (Assaf, 2006). Dalam beberapa
kasus, penundaan menyebabkan biaya overhead (biaya tambahan) lebih tinggi
bagi kontraktor karena masa kerja lebih lama, biaya bahan yang lebih tinggi
karena inflasi, dan karena kenaikan biaya tenaga kerja. Menyelesaikan proyek

tepat waktu merupakan indikator efisiensi, tetapi proses konstruksi tunduk pada
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banyak variabel dan faktor tak terduga, yang terjadi akibat banyak sumber.
Sumber tersebut adalah kinerja berbagai pihak, ketersediaan sumber daya, kondisi
lingkungan, keterlibatan pihak lain, dan hubungan kontraktual, dan jarang
ditemukannya penyelesaian proyek dalam waktu yang ditentukan (Assaf, 2000).

Cost overruns dan time overruns timbul karena berbagai hal. Jika biaya atau
waktu proyek melampaui target yang direncanakan, maka dapat membahayakan
kepuasan klien (clien satisfaction). Profil keuangan tidak lagi cocok dengan
kebutuhan anggaran dan kesalahan lain yang akan dihasilkan oleh waktu (Kaliba
et al., 2009). Penundaan (delay) biasanya disertai dengan cost overruns. Hal ini
dapat melemahkan kontraktor dan konsultan dalam hal pertumbuhan hubungan
permusuhan, ketidakpercayaan, litigasi, arbritasi, masalah arus kas, dan perasaan
keraguan terhadap stakeholder lain (Ahmed et al., 2002).

Maka, penundaan dalam proyek konstruksi menyebabkan ketidakpuasan
bagi seluruh pihak terkait dan peran utama manajer proyek adalah untuk
memastikan proyek selesai dalam waktu dan biaya yang telah dianggarkan (Long
et al., 2004). Project management tool and techniques berperan penting dalam
keefektifan manajemen sebuah proyek (Frimpong et al., 2003). PMBOK
mendefinisikan Manajemen Proyek sebagai aplikasi pengetahuan (knowledge),
kecakapan (skill), alat (tools), dan teknik (techniques) aktivitas proyek agar dapat
memenuhi kriteria proyek (Ramanathan, C et al., 2012).

Dengan adanya beberapa permasalahan dan tujuan atau sasaran proyek yang
harus dicapai maka konsentrasi lebih dahulu dihadapkan pada kinerja tim proyek,
dimana tim proyek sebagai pelaku/pelaksana proyek. Tim proyek merupakan
struktur inti dari organisasi perusahaan konstruksi karena sebagai pelaksana
pekerjaan proyek konstruksi (kepanjangan tangan perusahaan konstruksi dalam
melaksanakan tugasnya) dan one of the real profit makers perusahaan konstruksi
(Sulistyawan, 2008). Tim proyek adalah sebuah tim multidisipliner, yang
merupakan paduan yang efektif dari kecakapan, pengetahuan, dan bakat (Davis, et
al., 2001). Tim proyek juga bisa dikatakan sebagai suatu kelompok yang biasanya
bersifat sementara, dan dipakai pada suatu periode terbatas untuk memecahkan
masalah-masalah yang spesifik atau untuk mengembangkan suatu produk baru

(Kenneth & Allan, 1999).
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Membanguan sebuah tim proyek bukan hanya bagaimana menempatkan
sejumlah sumber daya manusia dan kemudian didelegasikan pada sebuah proyek,
tetapi lebih kearah pengaturan tim proyek yang menuntun tim proyek dapat
bekerja secara efisien untuk mencapai tujuan proyek (Lohiya, 2012).

Melalui kerjasama dan saling berbagi pengetahuan serta ketrampilan,
sebuah tim seringkali mampu menyelesaikan tugas secara efektif, daripada
dilakukan oleh seorang individu. Tim boleh jadi merupakan kelompok kerja yang
relatif permanen, namun juga bisa bersifat temporer yang bertugas untuk
menyelesaikan sebuah proyek tertentu. Tim yang relatif permanen biasanya
dinamakan natural team work, sedangkan yang temporer disebut sebagai a Cross-
functional action team, yang biasanya terdiri dari orang-orang dari berbagai

bagian atau departemen (Mustafa, 2011).

— Manajer A
e |
Pemberi - Manajer . Tim
Kerja b PTA | Proyek @ " Proyek

~| Manajer D

Manajer E

Gambar 2.1 Diagram alir proyek (Ritz, 1994).

Dari diagram tersebut dapat diperoleh informasi bahwa tim proyek adalah
perpanjangan tangan dari perusahaan yang melaksanakan proyek dari pemberi
kerja dengan dipimpin oleh manajer proyek. Tim dapat dinilai pada proses dalam
kelompok internal. Penugasan kerja dan pengukuran kinerja dapat mencakup
seberapa baik tim bekerja bersama-sama sebagai sebuah kelompok, pertemuan
direncanakan dan dijalankan, dan jika mereka tepat waktu maka tim bisa
mencapai yang telah disepakati serta tim menggunakan teknik pemecahan
masalah yang sukses. Untuk mengumpulkan data kinerja bisa menggunakan tes
pengetahuan pilihan ganda berbasis panduan PMBOK dan penilaian pribadi
terhadap Australian National Competency Standards for Project Management

(Crawford, 2005).
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2.4 Regresi Logistik

Analisis regresi logistik digunakan untuk membuktikan adanya hubungan
fungsional antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan skala penilaian
variabel terikat menggunakan skala Guttman. Variabel yang nilainya akan
mempengaruhi nilai variabel lain disebut variabel bebas (X), sedangkan variabel
yang nilainya dipengaruhi oleh nilai variabel lain disebut variabel tidak bebas (Y)
(Mendenhall & Sincich, 2012). Regresi logistik memiliki langkah-langkah yang
dilakukan, yang pertama adalah melakukan uji signifikansi model untuk
mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara bersama-sama di
dalam model. Selanjutnya uji parameter model untuk mengetahui minimal ada

satu variabel X yang memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel Y.

2.5 Penelitian Terdahulu

Semakin banyaknya perusahaan yang mengadopsi pendekatan manajemen
proyek dan meningkatnya kebutuhan akan manajer proyek, maka terdapat
peningkatan minat akan kompetensi manajer proyek dan minat akan standar
pengembangan serta penilaian kompetensi manajemen proyek, menjadi dasar
(Crawford, 2005 ). Untuk mengeksplorasi hubungan antara kinerja dengan standar
dan keefektifan kinerja manajemen proyek di tempat kerja. Hasilnya
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara
kinerja dengan standar yang digunakan serta persepsi manajemen senior mengenai
keefektifan kinerja di tempat kerja (workplace). Hasil penelitian ini juga
menyarankan persepsi dan ekspektasi kompetensi manajemen proyek yang
berbeda antara manajer proyek dan supervisi mereka, yakni manajemen senior.

Aspek umum pengembangan kemampuan (skill) dan pengetahuan
(knowledge) meliputi latar belakang pendidikan dan pengetahuan yang terkait
dengan pengalaman (experience) serta kemampuan (skill) (Fotwe & McCaffer,
2000). Penelitian tersebut juga fokus kepada pengembangan manajer proyek
konstruksi dan bagaimana memelihara kemampuan professional mereka dalam
lingkungan bisnis konstruksi yang selalu berubah. Manajer proyek dalam
konstruksi bertanggung jawab atas seluruh kesuksesan dalam mencapai

pengembangan fisik owner didalam hambatan waktu, biaya, kualitas, maupun
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persyaratan keamanan. Penelitian ini menyajikan hasil survey yang menjelaskan
bagaimana manajer proyek konstruksi memperoleh dan mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan praktek yang tepat. Kemudian, hasil dari penelitian
ini mengidentifikasi dan memberikan pelajaran dan pilihan yang tepat yang dapat
menginformasikan skema pelatihan in-house untuk manajer proyek perusahaan
konstruksi maupun program berbasis akademik dan industri yang berfungsi
sebagai rute pelatihan bagi manajer proyek dimasa depan.

Mengenai waktu, terdapat penelitian yang mendiskusikan manajemen
operasi waktu kritis (time-critical operation) dan hubungan dinamisnya dalam
lingkungan proyek (Hameri & Hikkild, 2002). Menurut penelitian tersebut,
keterlambatan pekerjaan yang operatif dapat menimbulkan akibat kumulatif, yang
juga akan menyebabkan keterlambatan pekerjaan secara keseluruhan serta
menyusahkan manajemen waktu yang efisien. Untuk mengontrol penggunaan
waktu, manajer biasanya merencanakan safety buffer (penyangga keselamatan)
yang mengaburkan keseluruhan perencaan proyek, yang selanjutnya dapat
menghambat kinerja perusahaan yang sebenarnya akibat pelaksanaan perencanaan
yang spekulatif tersebut. Penelitian ini juga memaparkan aspek-aspek yang
mempengaruhi manajemen waktu dalam proyek, yakni: penggunaan waktu,
transparansi penggunaan waktu dalam manajemen proyek, hubungan antar project
task, dan hambatan dalam penggunaan sumber daya yang penting. Selain itu
penelitian ini juga mempelajari bagaimana manajemen berbasis waktu
diaplikasikan dalam keseharian manajemen proyek. Berdasarkan studi kasus pada
beberapa lingkungan industri, penelitian ini mengusulkan bahwa jadwal proyek
perlu untuk diatur dengan menempatkan penekanan khusus pada penggunaan
waktu dalam tugas individu (individual task) dan dengan memastikan bahwa
pekerjaan tersebut berjalan lancar selama proses.

Waktu konstruksi yang realistis saat ini semakin penting karena waktu
konstruksi berperan sebagai patokan yang krusial dalam menilai kinerja sebuah
proyek dan efisiensi organisasi proyek (Chan & Kumaraswamy, 2002). Penelitian
ini mengeksplorasi pola kausatif yang mungkin serta strategi untuk mereduksi
durasi konstruksi berbagai jenis proyek bangunan, berdasarkan studi kasus dari

temuan penelitian dan survey berbasis Hong Kong baru-baru ini. Penelitian ini
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juga memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi durasi konstruksi, yakni:
lingkup proyek, kerumitan proyek, lingkungan proyek, dan atribut yang
berhubungan dengan manajemen proyek. Hasil penelitian ini menetapkan strategi
untuk mengurangi durasi konstruksi, yakni strategi teknis dan strategi manajerial.

Semakin banyaknya perusahaan yang mengadopsi pendekatan manajemen
proyek serta semakin banyaknya permintaan akan manajer proyek, maka minat
akan manajer proyek yang kompeten dan minat akan standar pengembangan serta
penilaian kompetensi manajer proyek juga meningkat (Crawford, 2005).

Salah satu manajemen yang juga berpengaruh dalam kinerja proyek
konstruksi adalah keselamatan kerja. Keselamatan kerja sangat erat hubungannya
dengan peningkatan kinerja proyek konstruksi. Dengan adanya sistem manajemen
keselamatan kerja akan membawa iklim keamanan dan ketenangan Kkerja,
sehingga sangat membantu hubungan tenaga kerja dan pengusaha yang
merupakan landasan kuat bagi terciptanya kelancaran produksi. (Sutarto, 2008).
Penelitian ini didasarkan atas analisis tentang penerapan sistem manajemen
keselamatan kerja di proyek konstruksi, beserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya dan juga cara untuk peningkatan proyek. Hasil dari penelitian
ini memperlihatkan bahwa sebanyak 88,6% dari total responden (kontraktor yang
ada di kota Semarang) telah menerapkan sistem manajemen keselamatan kerja di
proyeknya selama proyek berlangsung. Salah satu faktor dalam aplikasi sistem
manajemen keselamatan kerja di proyek konstruksi, menjadi tiga faktor yaitu
peran manajemen, kondisi dan lingkungan kerja dan juga kesadaran dan kualitas
pekerja, dalam saat waktu pelaksanaan atau dengan efek yang signifikan terhadap
manfaat proyek yang diukur dalam parameter efisiensi, nilai efisiensi,
peningkatan dari hasil kualitas kerja dan juga peningkatan aktivitas pekerjaan,
serta sebagian faktor yang dominan terhadap efek dari proyek penampilan
kosntruksi adalah kondisi dan lingkungan kerja.

Proyek konstruksi merupakan suatu bidang yang dinamis dan mengandung
risiko. Risiko adalah variasi dalam hal-hal yang mungkin terjadi secara alami atau
kemungkinan terjadinya peristiwa diluar yang diharapkan yang merupakan
ancaman terhadap properti dan keuntungan finansial akibat bahaya yang terjadi.

Risiko dapat memberikan pengaruh terhadap produktivitas, kinerja, kualitas dan
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batasan biaya dari proyek. Manajemen risiko merupakan pendekatan yang
dilakukan terhadap risiko yaitu dengan memahami, mengidentifikasi dan
mengevaluasi risiko suatu proyek (Labombang, 2011). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui tentang manajemen risiko pada proyek konstruksi. Hasil
studi menunjukkan bahwa manajemen risiko sangat penting dilakukan bagi setiap
proyek konstruksi untuk menghindari kerugian atas biaya, mutu dan jadwal
penyelesaian proyek.

Suksesnya sebuah proyek tergantung dari kerjasama antara pihak-pihak
yang terlibat didalamnya, yakni pemilik bangunan, kontraktor, dan perencana
proyek. Pihak-pihak tersebut memiliki kepentingan dan tujuan yang berbeda, yang
dapat menimbulkan konflik atau perselisihan pada saat perencanaan dan
pelaksanaan proyek. Kondisi ideal bagi pelaksana konstruksi adalah apabila
seluruh komponen kontrak konstruksi dengan pengguna jasa terinci secara jelas
yang tercakup dalam surat perjanjian, syarat umum kontrak, spesifikasi teknis,
gambar rencana, dan daftar kuantitas. Pelaksana konstruksi biasanya berasumsi
bahwa seluruh informasi yang berada dalam kontrak sesuai dengan kondisi aktual,
namun kondisi proyek yang diketahui selama masa pelaksanaan seringkali tidak
sesuai dengan asumsi tersebut. Perbedaan kondisi ini dapat meningkatkan biaya
pelaksanaan proyek, termasuk pembayaran kepada pelaksana konstruksi,
tergantung kesepakatan yang telah diatur dalam kontrak. Peningkatan klaim dan
perselisthan dalam sejumlah kasus disebabkan karena ketidaksempurnaan
spesifikasi, perbedaan kondisi lapangan, peningkatan lingkup pekerjaan,
keterbatasan akses ke lapangan, percepatan atau penundaan yang disebabkan oleh
pemilik bangunan, interpretasi terhadap instruksi di lapangan dan perlindungan
terhadap penyelesaian suatu kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengajuan klaim
konstruksi dari sudut waktu dan biaya serta untuk mengetahui proses pengajuan

klaim konstruksi (Hayati, 2008).
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Setelah menguraikan beberapa penjelasan terkait dengan penelitian yang
telah dikaji sebelumnya pada bab 2, selanjutnya dalam bab 3 ini akan menjelaskan
metode yang digunakan dalam studi ini meliputi identifikasi variabel penelitian,
tehnik pengumpulan data, skala pengukuran, sample dan populasi penelitian,
teknik analisa, tahapan penelitian, dan jadwal kegiatan penelitian.

Penelitian ini akan digunakan tehnik peneltian yang bersifat kuantitatif,
karena menggunakan pendapat dari manajer tim proyek konstruksi di PT.

Tatamulia Nusantara Indah.

3.1 Variabel

Variabel adalah obyek pengamatan penelitian atau yang akan menjadi titik
perhatian dari suatu penelitian. Variabel penelitian ini nantinya akan diperlukan
untuk mengontrol proses penelitian. Terdapat dua bentuk variabel, variabel yang
nilainya akan mempengaruhi nilai variabel lain disebut variabel bebas
(independent variable-X), sedangkan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh nilai
variabel lain disebut variabel tidak bebas (dependent variable-Y) (Mendenhall &
Sincich, 2012). Penelitian ini mencari korelasi antara variabel X (variabel bebas)
terhadap variabel Y (variabel terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini
menggunakan implementasi manajemen proyek berbasis ilmu pengetahuan yang
diambil dari PMBOK (Project Management Institute, 2003) dan Extension
PMBOK (Project Management Institute, 2003). Terdapat 13 bidang ilmu
pengetahuan dalam manjemen proyek, yaitu manajemen integrasi, manajemen
lingkup, manajemen waktu, manajemen biaya, manajemen kualitas, manajemen
sumber daya manusia, manajemen komunikasi, manajemen resiko, manajemen
pengadaan, manajemen keselamatan, manjemen lingkungan, manajemen
keuangan dan manajemen klaim. Indikator implementasi manajemen proyek
terdapat dalam 13 pengetahuan manajemen proyek tersebut. Dari 13 pengetahuan
manajemen proyek tersebut didapatkan 55 implementasi yang bisa menjadi

indikator implementasi manajemen proyek berbasis ilmu pengetahuan.
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Variabel terikat dalam penelitian ini menggunakan data penilaian Kkinerja

karyawan PT.X. Rincian mengenai variabel (X) dan (Y) disajikan pada Tabel 3.1
dan Tabel 3.2.

Tabel 3. 1 Indikator dan Definisi Operasional Variabel X

Indikator Variabel X

Definisi Operasional

1. Indikator Manajemen Intergrasi Proyek

1

Pengembangan dokumen proyek

Mengembangkan sebuah dokumen yang
secara formal mengesahkan sebuah proyek
atau sebuah tahap dan
mendokumentasikan  persyaratan awal
yang memenuhi kebutuhan dan ekspektasi

stakeholders.

Mengembangkan rencana

manajemen proyek

Mendokumentasikan  tindakan  yang
diperlukan untuk menetapkan,
menyiapkan,  mengintegrasikan,  dan
mengkoordinasikan ~ seluruh  rencana
cadangan sebagai pengembangan rencana

manajemen proyek.

Mengarahkan dan mengelola

eksekusi proyek

Mengarahkan dan mengelola eksekusi
proyek dengan proses menampilkan
pekerjaan yang dijelaskan dalam rencana
manajemen proyek untuk mencapai tujuan

proyek.

Mengamati dan mengendalikan
pekerjaan proyek

Melacak, meninjau ulang, dan mengatur
progres/kemajuan untuk memenuhi tujuan
kinerja yang ditentukan dalam rencana
manajemen proyek sebagai pengamatan

dan pengendalian pekerjaan proyek.

Melakukan perubahan kontrol

terpadu

Meninjau ulang seluruh  permintaan

perubahan, mengelola perubahan goal
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proyek, mengorganisir  proses  aset,
dokumen proyek, dan rencana manajemen

proyek.

Menutup proyek atau tahapan

Menyelesaikan seluruh kegiatan diseluruh
proses manajemen proyek untuk secara
formal menyelesaikan proyek atau tahap

tersebut.

N

. Indikator Manajemen Lingkup Proyek

Mengumpulkan persyaratan

Mendefinisikan dan mendokumentasikan
kebutuhan stakeholders untuk mencapai

tujuan proyek

Mendefinisikan lingkup

Tim proyek mengembangkan diskripsi
detail dari proyek dan produk untuk

mendefinisikan lingkup

Membuat WBS

Tim proyek mengelompokan goal proyek
dan pekerjaan proyek menjadi lebih kecil
atau kompenen yang lebih mudah dikelola

dengan membuat WBS

Verifikasi lingkup

Tim proyek melakukan formalisasi
persetujuan dari penyelesaian goal proyek

sebagai verifikasi lingkup

Lingkup kontrol

Tim proyek melakukan pengawasan/
pemantauan keadaan proyek dan lingkup
produk dan mengelola perubahan ke dasar

lingkup

=

Indikator Manajemen Waktu Proyek

Mendefinisikan aktivitas

Melakukan identifikasi kegiatan
spesifik/penting yang harus dilakukan

untuk menghasilkan goal proyek

Sikuensial aktivitas

Melakukan identifikasi dan dokumentasi

hubungan antara aktivitas proyek
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Estimasi sumber aktivitas

Melakukan estimasi tipe dan jumlah
material,  pekerja, peralatan, atau
perlengkapan yang dibutuhkan untuk
melakukan setiap kegiatan proyek

Estimasi durasi aktivitas

Melakukan pendekatan jumlah waktu
kerja yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan individu dengan estimasi
sumber daya yang nantinya menjadi

estimasi durasi pekerjaan

Pengembangan jadwal

Melakukan analisis sikuen kegiatan,
durasi, kebutuhan sumber daya, dan
jadwal kendala untuk membuat jadwal

proyek

Kontrol jadwal

Melakukan  pemantauan/  pengawasan
keadaan proyek untuk pembaharuan
kemajuan  proyek dan  mengontrol

perubahan ke jadwal dasar

. Indikator Manajemen Biaya Proyek

Estimasi biaya

Melakukan pengembangan pendekatan
dari sumber keuangan untuk

menyelesaikan aktifitas proyek

Menentukan anggaran

Menggabungkan estimasi biaya dari
aktivitas individu atau paket pekerjaan
untuk  menetapkan/menentukan  biaya

dasar

Kontrol biaya

Melakukan pemantauan/pengawasan
keadaan proyek untuk pembaharuan
anggaran dan mengelola perubahan biaya

dasar

. Indikator Manajemen Kualitas Proyek

Perencanaan kualitas

Melakukan identifikasi persyaratan
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kualitas dan/atau standar untuk proyek dan
produk, dan mendokumentasikan
bagaimana proyek akan menunjukkan

pemenuhan kualitas tersebut

Melakukan jaminan mutu

Melakukan audit persyaratan kualitas dan
hasil dari pengukuran kontrol kualitas
untuk memastikan sesuai standar kualitas

dan definisi operasional digunakan

Melakukan kontrol kualitas

Melakukan pemantauan/pengawasan dan
perekaman hasil eksekusi/pelaksanaan
kegiatan kualitas untuk menilai kinerja
dan merekomendasikan perubahan yang
diperlukan

ex

Indikator Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengembangan rencana sumber

daya manusia

Melakukan identifikasi dan dokumentasi
aturan proyek, tanggung jawab, dan
kemampuan yang dibutuhkan, melaporkan
hubungan, dan  membuat rencana

pengelolaan kepegawaian

Mengakuisisi tim proyek

Mengkonfirmasi tersedianya sumber daya
manusia dan mendapatkan tim yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas

proyek

Pengembangan tim proyek

Meningkatkan kompetensi, interaksi tim,
dan keseluruhan lingkungan tim untuk

mempertinggi kinerja proyek

Mengelola tim proyek

Tim proyek melakukan pelacakan kinerja
anggota tim, memberikan umpan balik,
penyelesaian masalah, dan mengelola

perubahan untuk optimasi Kinerja proyek

7. Indikator Manajemen Komunikasi Proyek
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Mengidentifikasi Stakeholder

Melakukan identifikasi semua orang atau
organisasi yang memberikan pengaruh
pada proyek, dan  mendokumntasi
informasi yang relevan mengenai minat
mereka, keterlibatan dan pengaruh sukse

proyek

Rencana Komunikasi

Menentukan informasi mengenai
kebutuhan  stakeholder proyek dan

menentukan pendekatan komunikasi

Mendistribusikan Informasi

Tim proyek membuat Kketersediaan
informasi yang relevan ke stakeholder

proyek sebagai rencana

Mengelola Harapan Stakeholder

Melakukan komunikasi dan bekerja
dengan stakeholder untuk menemukan
kebutuhan mereka dan menangani isu-isu

yang terjadi

Laporan Kinerja

Tim  proyek  mengumpulkan  dan
mendistribusikan informasi Kinerja,
termasuk laporan keadaan, pengukuran

kemajuan dan ramalan

8. Indikator Manajemen Resiko Proyek

1 | Rencana manajemen resiko Mendefinisikan bagaimana mengadakan
aktifitas manajemen resiko unutuk proyek

2 | ldentifikasi resiko Menentukan rekiko mana yang dapat
mempengaruhi proyek dan
mendokumentasikan karakteristiknya

3 | Melakukan analisis kualitatif | Tim proyek memprioritaskan resiko untuk

resiko

analisis lebih lanjut atau tindakan dengan
menilai dan menggabungkan
kemungkinan kejadian dan dampak dari
resiko tersebut
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4 | Melakukan analisis kuantitatif | Melakukan analisis numerik efek/dampak

resiko dari resiko yang teridentifikasi pada
keseluruhan tujuan proyek

5 | Rencana respon resiko Melakukan pengembangan pilihan dan

aksi untuk meningkatkan kesempatan dan

mengurangi ancaman pada tujuan proyek

6 | Memantau dan  mengontrol | Mengimplementasikan rencana respon

resiko resiko, melacak identifikasi  resiko,

memantau resiko yang tersisa, identifikasi
resiko baru, dan mengevaluasi efektivitas

proses proses resiko di seluruh proyek

9. Indikator Manajemen Pengadaan Pr

oyek

1 | Rencana pengadaan Mendokumentasikan keputusan pembelian
untuk proyek, melakukan pendekatan, dan
identifikasi penjual yang potensial

2 | Melaksanakan pengadaan Memperoleh  respon  dari  penjual,
melakukan  pemilihan  penjual, dan
pemberian kontrak

3 | Mengelola pengadaan Mengelola hubungan pengadaan,
pemantauan kinerja kontrak, dan membuat
perubahan dan koreksi yang diperlukan

4 | Menutup pengadaan Tim proyek melakukan penyelesaian
setiap pengadaan pada proyek

10. Indikator Manajemen Keselamatan Proyek

1 | Perencanaan keselamatan melakukan pengembangan pendekatan
untuk  mengelola berbagai  bahaya
keselamatan yang melekat dalam proyek

2 | Pelaksanaan rencana | melaksanakan rencana  keselamatan

keselamatan dengan  melakukan  aktivitas  yang
termasuk didalam rencana keselamatan

3 | Administrasi dan catatan | melakukan pemeliharaan catatan
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keselamatan

keselamatan dan pemberitaan/pelaporan

kegiatan keselamatan

11.

Indikator Manajemen Lingkungan

Proyek

Perencanaan lingkungan

Mengidentifikasi karakteristik lingkungan
sekitar proyek dan standar lingkungan
yang relevan dengan proyek, dan
menentukan dampak proyek terhadap
lingkungan dan bagaimana memenuhi

standar lingkungan yang diidentifikasi

Jaminan lingkungan

Mengevaluasi hasil manajemen
lingkungan secara  teratur untuk
memberikan keyakinan bahwa proyek
memenuhi  standar lingkungan yang

relevan

Kontrol lingkungan

Melakukan pemantauan hasil proyek
tertentu untuk menentukan apakah sudah
memenuhi  standar lingkungan yang
relevan dan mengidentifikasi cara untuk
menghilangkan penyebab kinerja yang

tidak memuaskan

12.

Indikator Manajemen Keuangan Proyek

Perencanaan keuangan

Mengidentifikasi masalah keuangan utama
yang akan ditangani dan menetapkan
aturan proyek, tanggung jawab dan
melaporkan hubungan (reporting

relationship)

Kontrol keuangan

Melakukan pemantauan pengaruh utama
yang di identifikasi dalam perencanaan
keuangan dan  melakukan  koreksi
perhitungan jika tren negative yang terjadi

pada keuangan
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Administrasi dan catatan

keuangan

Merancang dan mempertahankan
penyimpanan/ pengambilan sumber data
informasi keuangan untuk memungkinkan

kontrol keuangan dengan cara yang enak

13.

Indikator Manajemen Klaim

Identifikasi klaim

Melakukan identifikasi kegiatan atau
aktivitas yang menyebabkan perubahan
dalam lingkup atau  menyebabkan
penyesuaian  kontrak, mendeskripsikan
kegiatan atau aktivitas tambah yang
diklaim dan waktu vyang diajukan,
mempersiapkan  pernyataan  lengkap
mengenai klaim yang akan digunakan
dalam perhitungan klaim, melakukan
mendokumentasikan aktual
kegiatan.aktivitas yang  menyebabkan

klaim

Hitungan klaim

Melakukan pengukuran jumlah yang di
klaim, baik estimasi biaya maupun analisis
jadwal sebagai kompensasi karena adanya
kegiatan yang menyebabkan klaim,
menentukan efek langsung dan efek tidak
langsung karena adanya kegiatan yang

menyebabkan klaim

Pencegahan klaim

Menentukan cara untuk
menghindari/mencegah terjadinya claim
melalui rencana proyek yang jelas,
ketentuan kontrak dan rencana manajemen

resiko

Resolusi klaim

Melakukan negosiasi, mediasi, arbitrasi

dan litigasi yang gunanya menjadi
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penengah dalam menetapkan hal-hal yang

terkait dengan klaim

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam kegiatan penelitian ini, data akan diperoleh melalui dua sumber data,
yaitu dari responden dan dokumen. Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini
antara lain:

1. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli baik
melalui kuesioner. Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari
penyebaran kuesioner kepada responden. Pada penelitian ini, pengumpulan data
dilakukan melalui metode kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai
variabel yang akan diteliti. Kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan tersebut
dibagikan kepada responden yang sesuai dengan kriteria yang telah diuraikan
sebelumnya, melalui pemberitahuan dan email dengan persetujuan dan surat
pendukung dari PT X. Responden yang dimaksud adalah manajer proyek pada PT
X. Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya (Arikunto, 2006). Penelitian ini
menggunakan kuesioner jenis pertanyaan tertutup (terstruktur dan proporsional)
untuk mempersempit hasil data sehingga data lebih mudah untuk disortir.
Kuesioner ini menggunakan skala Likert, yaitu suatu skala psikometrik yang
umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak
digunakan dalam riset berupa survei. Sehingga data primer yang di dapatkan dari
penyebaran kuesioner penelitian ini adalah data profil responden dan data
mengenai implementasi pengetahuan manajemen proyek yang berbasis ilmu

pengetahuan oleh manajer proyek PT.X.

2.  Data Sekunder,
Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak

langsung, akan tetapi melalui pihak perantara (diperoleh dan dicatat dari pihak
lain). Pada penelitian ini data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari

sumber data. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh melalui
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dokumen-dokumen struktur organiasi pada PT. X dan data penilaian Kinerja
karyawan PT.X tahun 2014.

3.3  Skala Pengukuran

Kuesioner ini menggunakan skala Likert. Nama skala ini diambil dari nama
Rensis Likert, yang menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan penggunaannya.
Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala Likert, responden menentukan
tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu
dari pilihan yang tersedia.

Dalam penelitian ini digunakan kuesioner yang bersifat tertutup, yaitu telah
disediakan pilihan jawaban yang memiliki bobot berbeda. Pernyataan mengenai
implementasi pengetahuan manajemen proyek yang berbasis ilmu pengetahuan
dalam Kkuesioner menggunakan skala Likert 1 sampai 5. Mengenai kinerja tim
proyek menggunakan skala Guttman 0 dan 1.

Untuk variabel implementasi pengetahuan manajemen proyek berbasis ilmu
pengetahuan diukur berdasarkan skala penggunaan/implementasi pengetahuan
manajemen proyek dalam lingkup proyek yang telah tangani dan sedang ditangani

yang terdiri dari 5 skor (Vagias, 2008), yaitu:

Tabel 3. 2 Skala Implementasi manajemen proyek

Skala Implementasi pengetahuan manajemen proyek

1 2 3 4 5
Tidak pernah Jarang Kadang-kadang Sering Selalu

1 =Tidak pernah = 0 < implementasi < 2 kali (dalam skala 10)

2 =Jarang = 2 < implementasi < 4 kali (dalam skala 10)

3 =Kadang-kadang = 4 < implementasi < 6 kali (dalam skala 10)
4 = Sering = 6 < implementasi < 8 kali (dalam skala 10)

5 = Selalu = 8 < implementasi < 10 kali (dalam skala 10)

Dalam variabel kinerja tim proyek dilakukan pengukuran terhadap
peningkatan Kinerja tim melalui data sekunder yang diperoleh dari PT.X. Data
sekunder yang dimaksud yaitu data penilaian kinerja karyawan yang dilakukan

setiap caturwulan pada setiap tahun dan data yang diambil adalah data penilaian
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karyawan pada tahun 2014 yang dikelompokkan berdasarkan masing-masing tim

proyek.
Table 3. 3 Skala Kinerja Tim proyek

Skala Kinerja Tim Proyek

0 1
Tidak ada peningkatan kinerja Ada peningkatan kinerja

3.4  Teknik Sampel dan Populasi Penelitian

Penentuan sampel merupakan proses yang cukup kritis dalam penelitian,
karena akan sangat menentukan tingkat generalisasi yang dapat dicapai dalam
suatu penelitian. Begitu pentingnya kualitas sampel, sehingga hasil penelitian
dianggap tidak bernilai apabila sampel yang digunakan tidak memenuhi
persyaratan akurasi, kesahihan serta keandalan (Abadi, 2006).

Metode sampel menggunakan purposive sampling, yaitu metode yang
digunakan melalui penunjukan langsung responden yang dianggap stakeholders
ahli/pakar yang sesuai dengan pembahasan dalam penelitian (Ulwan, 2014).
Populasi penelitian adalah PT X, dan responden adalah team proyek dengan
kualifikasi level manajer.

Project Manager

[ I ]
| Eng. Manager || Site Manager ‘ | QC. Manager ‘ ‘ Safety Manager | ‘ Adm. Manager ‘

T QC.sulr HW,\, sov]  H Pronam |

Ass. Safety ‘ Assisten |

Deputi SM ~
Chief. SPV
Spv. Str
Spv. Ars
MEP. Eng

Drafter Ass. Spv

Spv. MLP ~[ Chief. Surveyor
- —| Surveyor
Chicf. QS

QC. Statt’ ‘ Security ‘ Driver |

T

Ass. Survey
—| Chiel. Mekanik
Mekanik

Ass. Mekanik

Operator Alat

Chief. Logistik

Togistik

[

Ass.Logistik

Gambar 3.1 Struktur organisasi proyek PT.X
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Dari Gambar 3.1 diketahui bahwa manajer proyek yang dijadikan populasi
penelitian adalah project manager, Eng. Manager, Site Manager, Field. Eng, QC
Manager, Safety Manager, dan Adm. Manager. Karena orang-orang tersebut yang
memegang peranan penting dalam pengambilan keputusan dan seorang
profesional yang ditugaskan oleh organisasi terkait untuk mencapai tujuan proyek.

Jumlah populasi penelitian pada PT. X adalah 124 orang dengan level

manajer yang memegang jabatan sesuai pembahasan diatas.

3.5 Analisis Data

Proses analisa yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan dua
tahapan, tahapan pertama melakukan analisa deskriptif untuk menggambarkan
kondisi responden, beberapa uji statistik seperti uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji validitas pada tahapan pertama dilakukan untuk menilai ketepatan indikator
implementasi pengetahuan manajemen proyek berbasis ilmu pengetahuan dalam
mengukur pengaruhnya terhadap variabel Y, sedangkan uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui konsistensi alat ukur (apakah alat ukur yang digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Apabila pada
tahapan pertama sudah memenuhi kriteria maka bisa dilakukan analisis tahap
kedua. Pada tahapan kedua dilakukan analisa untuk melihat pengaruh dari
indikator penelitian menggunakan analisis regresi logistik.

Analisis regresi logistik digunakan untuk membuktikan adanya hubungan
fungsional antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan skala penilaian
variabel terikat menggunakan skala Guttman. Variabel yang nilainya akan
mempengaruhi nilai variabel lain disebut variabel bebas (independent variable-X),
sedangkan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh nilai variabel lain disebut
variabel tidak bebas (dependent variable-Y) (Mendenhall & Sincich, 2012).
Variabel X adalah implementasi pengetahuan manajemen proyek berbasis ilmu
pengetahuan dan variabel Y adalah kinerja tim proyek konstruksi.

Dari analisis regresi ini diharapkan bisa mengetahui apakah implementasi
pengetahuan manajemen proyek berbasis ilmu pengetahuan bisa berpengaruh
terhadap kinerja tim proyek. Regresi logistik menghasilkan rasio peluang

pengaruh yang dinyatakan dengan transformasi fungsi logaritma (log), dengan
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demikian fungsi transformasi log ataupun In diperlukan untuk p-value, dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa logit(p) merupakan log dari peluang (odds ratio

atau likelihood ratio dengan kemungkinan terbesar nilai peluang adalah 1.

logit(p) = log (p/1-p) = In (p/1-p)
Ln (p/1-p) = Po + P1X1 + P2X2 + .... + BnXn

p Kemungkinan bahwa Y=1 (tidak terjadi peningkatan kinerja tim)

1-p
Bo, B1... Bn = Koefisien regresi

Kemungkinan bahwa Y=0 (terjadi peningkatan kinerja tim)

X, dan X, = Variabel independen (Implementasi Pengetahuan Manajemen

Proyek)

Gambar 3.2 Persamaan Regresi Logistik

Setelah diketahui berpengaruh atau tidaknya variabel X terhadap variabel Y,
kemudian dilakukan penjelasan pengaruh implementasinya terhadap kinerja tim

proyek denga nilai probability kejadiannya jika berpengaruh.

Gambar 3.3 Diagram Variabel Penelitian
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3.6 Tahap Penelitian

1.

Rumusan masalah: rumusan masalah yang didapatkan dari studi latar
belakang

Tujuan penelitian: tujuan penelitian untuk menjawab pertanyaan
penelitian dari rumusan masalah.

Studi literatur: bertujuan untuk memperoleh variabel penelitian
berdasarkan dari penelitian sebelumnya.

Identifikasi variabel

Penyusunan kuesioner: menyelidiki hubungan antar variabel penelitian.
Penyebaran kuesioner: menyebarkan kuesioner kepada responden dengan
kualifikasi manajer proyek pada PT X.

Pengumpulan data.

Melakukan pengolahan data menggunakan regresi linear berganda.
membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan.

3.7 Skema Tahap Penelitian

Skema tahap penelitian adalah gambaran tahap penelitian dimulai dari rumusan

masalah yang didapat dari studi latar belakang hingga hasil dan kesimpulan, yang

digambarkan melalui Gambar 3.4 Bagan Alir Penelitian dibawah ini.

31



Rumusan Permasalahan

G

Tujuan Penelitian

TAHAP
PERSIAPAN < L
PENELITIAN
Studi Literatur
Identifikasi Variabel Penelitian
Penyusunan Kuesioner
TAHAP
PENGUMPULAN < L
DATA
Penyebaran Kuesioner
TAHAP PENGOLAHAN DATA Pengolahan Data
TAHAP Analisis dan Pembahasan Data
ANALISA DAN C
KESIMPULAN
Kesimpulan & Saran

Gambar 3.4 Bagan Alir Penelitian
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil dari pembahasan yang telah dilakukan dari penditian ini
menyimpulkan hasil analisis untuk mengetahui pengaruh implementasi
pengetahuan manajemen proyek berbasis ilmu pengetahuan terhadap kinerja tim
proyek konstruksi pada PT. X, yaitu implementasi pengetahuan managemen
proyek berbasis ilmu pengetahuan secara bersama-sama memberikan pengaruh
kepada kinerja tim proyek konstruksi pada PT.X. Dan didapatkan 2 variabel yang
paling signifikan mempengaruhi, yaitu:

1. Variabel implementass mangemen sumber daya manusia (S), apabila
dilakukan implementasi  manaemen sumber daya manusia maka probabilitas
terjadinya peningkatan adalah 68,254% dan tidak terjadi kinerja tim proyek
31,746%

2. Variabel implementass mangjemen komunikasi (KO), apabila dilakukan
implementasi mangemen komunikasi maka probabilitas terjadinya
peningkatan adalah 66,876% dan tidak terjadi kinerjatim proyek 33,124%

5.2 Saran

Penelitian ini masih bisa dilakukan pengembangan, karena mungkin untuk
penelitian lain dengan perbedaan waktu, perbedaan sampel, perbedaan lokasi bisa
sgja hasilnya akan memberikan pengaruh, maka diperlukan beberapa saran untuk

mengembangkan penelitian selanjutnya :

1. Pendlitian berikutnya dapat dilakukan dengan mengukur presepsi melalui
sudut pandang owner/pengguna jasa, karena pada penelitian ini yang
dilakukan melalui sudut pandang kontraktor/penyediajasa (PT.X).

2. Pendlitian ini dapat dikembangkan dengan area penelitian yang lebih luas,
seperti pada semua perusahaan jasa konstruksi nasional maupun internasional

karena pendlitian ini dilakukan pada PT.X sga
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN Kuesioner /..../.... /2014
RAHASIA

au~ MANAJEMEN PROYEK
MAGISTER MANAJEMEN TEKNOLOGI
=t INSTITUT TEKNOLOGI DEPULUH NOPEMBER

— SURABAYA

KUESIONER PENELITIAN

Judul Penelitian:

PENGARUH IMPLEMENTASI MANAJEMEN PROYEK MANAJER
PROYEK BERBASIS ILMU PENGETAHUAN TERHADAP KINERJA
TIM PROYEK KONSTRUKSI

Pendahuluan

Dalam mencapai sebuah kesuksesan proyek, selain memperhatikan scope,
time, dan cost, manajer proyek juga harus memperhatikan tim proyek. Hal ini
disebabkan karena tim proyek yang memegang peranan sebagai pelaksana proyek
tersebut, dipimpin oleh manajer proyek. Tim proyek akan selalu berubah
komposisinya sesuai kebutuhan dan pendelegasian dari perusahaan konstruksi
mengenai tim proyek yang menangani proyek tertentu. Kebutuhan manajer proyek
yang kompeten terutama mengenai implementasi manajemen proyek menentukan
suatu kegagalan atau keberhasilan suatu proyek. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh implementasi pengetahuan manajemen proyek berbasis
ilmu pengetahuan terhadap kinerja tim proyek konstruksi.

Tujuan Penelitian :
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah implementasi
pengetahuan manajemen proyek berbasis ilmu pengetahuan berpengaruh terhadap
kinerja tim proyek konstruksi.

Kegunaan Kuesioner :

Data yang akan diperoleh dari kuesioner ini akan diolah untuk digunakan
sebagai data primer untuk mendapatkan tingkat frekuensi implementasi
pengetahuan manajemen proyek berbasis ilmu pengetahuan terhadap kinerja tim
proyek konstruksi.

Kerahasiaan Informasi




Seluruh informasi yang diberikan dalam kuesioner penelitian ini akan
dirahasiakan dan hanya dipakai untuk keperluan penelitian ini saja.

Data Peneliti

Nama : Fajar Kurniawan Eka Ramadhan
NRP :9111.202.412

Handphone : +6281803038666

E-mail : ramadhanf1386@gmail.com

Apabila Bapak/Ibu memiliki pertanyaan dan memerlukan keterangan lebih lanjut
mengenai kuesioner penelitian ini, dapat menghubungi pada alamat diatas.

DATA RESPONDEN

= Nama Responden :

= Pendidikan terakhir tD3/S1/S2/S3 /e (*
= No. Telepon/HP :

= Alamat e-mail :

= Jabatan/Posisi dalam proyek :

= Pengalaman bekerja tahun.

DATA PROYEK :

= Nama Proyek yang telah/sedang dikerjakan :
= Lokasi Proyek

= Pemilik Proyek : Pemerintah / Swasta / ........cc.ccoooviiiiniiiiinnneen, *
= Jenis Proyek Bangunan (... (**
o Residensial/Apartemen/Hotel oRetail/Perdagangan/Pusat Perbelanjaan
o Perkantoran o Pergudangan/Industri
o Mixed Use o Lainnya: ....
B JENIS KONITAK it (**
o Fixed Lump-sum Price o Unit Price
o Cost plus Fee o Design and Built
o Lainnya: ....

*) coret yang tidak perlu / underline untuk jawaban
**) berikan tanda checklist untuk jawaban yang sesuai

PETUNJUK PENGISIAN :




a. Jawaban

merupakan

pengalaman

terhadap

implementasi

pengetahuan manajemen proyek berbasis ilmu pengetahuan.

b. Berikan tanda cheklist ( v ) atau tanda silang ( x ) pada kotak yang sesuai.

I. Berikut contoh pengisian kuesioner ini :

Berikanlah tanda checklist ( v ) atau tanda silang ( x ) pada kotak 1,2,3,4,5 dan untuk

masing-masing tingkat frekuensi implementasi.

No

Pernyataan

I | Manajemen Proyek

A. Manajemen Integrasi Proyek (Project Intergration

Management)

Skala Penilaian

1

213|415

1 | Tim proyek mengembangkan sebuah dokumen yang
secara formal mengesahkan sebuah proyek atau
sebuah tahap dan mendokumentasikan persyaratan
awal yang memenuhi kebutuhan dan ekspektasi
stakeholders

X

Il1. Data Implementasi Manajemen Proyek

Untuk variabel implementasi pengetahuan manajemen proyek diukur
berdasarkan skala penggunaan/implementasi manajemen proyek berbasis ilmu
pengetahuan dalam lingkup proyek yang telah tangani dan sedang ditangani yang
terdiri dari 5 skor (Vagias, 2008), yaitu:

Table L. 1 Skala Implementasi Manajemen Proyek

Skala Implementasi pengetahuan manajemen proyek

1
Tidak Pernah

2

Jarang

3

Kadang-Kadang

4
Sering

5
Selalu

Table L. 2 Kriteria Dan Skala Implementasi Manajemen Proyek

Skala Penilaian Keterangan
1 Tidak pernah 0 < implementasi < 2 kali (dalam skala 10)
2 Jarang 2 < implementasi < 4 kali (dalam skala 10)
3 | Kadang-kadang 4 < implementasi < 6 kali (dalam skala 10)
4 Sering 6 < implementasi < 8 kali (dalam skala 10)
5 Selalu 8 < implementasi < 10 kali (dalam skala 10)

PERTANYAAN-PERTANYAAN
KUESIONER PENELITIAN



No

Pernyataan

pada saat menangani proyek

Manajemen Proyek, pilihlah sesuai dengan keadaan sebenarnya pada bapak/ibu

A

Manajemen Integrasi Proyek (Project Intergration
Management)

Skala Penilaian

2 |3

4

1

Tim proyek mengembangkan sebuah dokumen yang secara
formal mengesahkan sebuah proyek atau sebuah tahap dan
mendokumentasikan persyaratan awal yang memenuhi
kebutuhan dan ekspektasi stakeholders

Tim proyek mendokumentasikan tindakan yang diperlukan
untuk menetapkan, menyiapkan, mengintegrasikan, dan
mengkoordinasikan seluruh rencana cadangan sebagai
pengembangan rencana manajemen proyek .

Tim proyek mengarahkan dan mengelola eksekusi proyek
dengan proses menampilkan pekerjaan yang dijelaskan
dalam rencana manajemen proyek untuk mencapai tujuan
proyek

Tim proyek melacak, meninjau ulang, dan mengatur
progres/kemajuan untuk memenuhi tujuan kinerja yang
ditentukan dalam rencana manajemen proyek sebagai
pengamatan dan pengendalian pekerjaan proyek

Tim proyek meninjau ulang seluruh permintaan perubahan,
mengelola perubahan tujuan proyek, mengorganisir proses
aset, dokumen proyek, dan rencana manajemen proyek

Tim proyek menyelesaikan seluruh kegiatan diseluruh
proses manajemen proyek untuk secara formal
menyelesaikan proyek atau tahap tersebut

Manajemen Lingkup Proyek (Project Scope Management)

Skala Pen

ilaian

4

5

Tim proyek mendefinisikan dan mendokumentasikan
kebutuhan stakeholders untuk mencapai tujuan proyek

Tim proyek mengembangkan diskripsi detail dari proyek
dan produk untuk mendefinisikan lingkup

Tim proyek mengelompokan tujuan proyek dan pekerjaan
proyek menjadi lebih kecil atau kompenen yang lebih
mudah dikelola dengan membuat WBS (Work Breakdown
Structure)

Tim proyek melakukan formalisasi persetujuan dari




penyelesaian tujuan proyek sebagai verifikasi lingkup

Tim proyek melakukan pengawasan/ pemantauan keadaan
proyek dan lingkup produk dan mengelola perubahan ke
dasar lingkup

C.

Manajemen Waktu Proyek (Project Time Management)

Skala Pen

ilaian

4

5

Tim proyek melakukan identifikasi kegiatan
spesifik/penting yang harus dilakukan untuk menghasilkan
tujuan proyek

Tim proyek melakukan identifikasi dan dokumentasi
hubungan antara aktivitas proyek

Tim proyek melakukan estimasi tipe dan jumlah material,
pekerja, peralatan, atau perlengkapan yang dibutuhkan
untuk melakukan setiap kegiatan proyek

Tim proyek melakukan pendekatan jumlah waktu kerja
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan individu dengan
estimasi sumber daya yang nantinya menjadi estimasi
durasi pekerjaan

Tim proyek melakukan analisis sikuen kegiatan, durasi,
kebutuhan sumber daya, dan jadwal kendala untuk
membuat jadwal proyek

Tim proyek melakukan pemantauan/ pengawasan keadaan
proyek untuk pembaharuan kemajuan proyek dan
mengontrol perubahan ke jadwal dasar

Manajemen Biaya Proyek (Project Cost Management)

Skala Penilaian

2

3

4

1 | Tim proyek melakukan pengembangan pendekatan dari sumber
keuangan untuk menyelesaikan aktifitas proyek

2 | Tim proyek menggabungkan estimasi biaya dari aktivitas
individu atau paket pekerjaan untuk menetapkan/menentukan
biaya dasar

3 | Tim proyek melakukan pemantauan/pengawasan keadaan proyek

untuk pembaharuan anggaran dan mengelola perubahan biaya
dasar




Manajemen Kualitas Proyek (Project Quality Management)

Skala Pen

ilaian

2 |3

4

5

Tim proyek melakukan identifikasi persyaratan kualitas dan/atau
standar untuk proyek dan produk, dan mendokumentasikan
bagaimana proyek akan menunjukkan pemenuhan kualitas
tersebut

Tim proyek melakukan audit persyaratan kualitas dan hasil dari
pengukuran kontrol kualitas untuk memastikan sesuai standar
kualitas dan definisi operasional digunakan

Tim proyek melakukan pemantauan/pengawasan dan perekaman
hasil eksekusi/pelaksanaan kegiatan kualitas untuk menilai
kinerja dan merekomendasikan perubahan yang diperlukan

Manajemen Sumber Daya Manusia Proyek (Project Human
Resources Management)

Skala Pen

ilaian

4

5

Tim proyek melakukan identifikasi dan dokumentasi aturan
proyek, tanggung jawab, dan kemampuan yang dibutuhkan,
melaporkan hubungan, dan membuat rencana pengelolaan
kepegawaian

Tim proyek mengkonfirmasi tersedianya sumber daya manusia
dan mendapatkan tim yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas proyek

Tim proyek meningkatkan kompetensi, interaksi tim, dan
keseluruhan lingkungan tim untuk mempertinggi kinerja proyek

Tim proyek melakukan pelacakan Kkinerja anggota tim,
memberikan umpan balik, penyelesaian masalah, dan mengelola
perubahan untuk optimasi kinerja proyek

G

Manajemen Komunikasi Proyek (Project Communication
Management)

Skala Pen

ilaian

4

Tim proyek melakukan identifikasi semua orang atau
organisasi yang memberikan pengaruh pada proyek, dan
mendokumentasi informasi yang relevan mengenai minat
mereka, keterlibatan dan pengaruh terhadap kesuksesan
proyek

Tim proyek menentukan informasi mengenai kebutuhan
stakeholders proyek dan menentukan pendekatan
komunikasi

Tim proyek membuat ketersediaan informasi yang relevan
ke stakeholders proyek sebagai rencana

Tim proyek melakukan komunikasi dan bekerja dengan
stakeholders untuk menemukan kebutuhan mereka dan
menangani isu-isu yang terjadi




Tim proyek mengumpulkan dan mendistribusikan informasi
kinerja, termasuk laporan keadaan, pengukuran kemajuan
dan perkiraan

. Manajemen Resiko Proyek (Project Risk Management)

Skala Pen

ilaian

4

5

Tim proyek mendefinisikan bagaimana mengadakan
aktifitas manajemen resiko untuk proyek

Tim proyek menentukan resiko mana yang dapat
mempengaruhi proyek dan mendokumentasikan
karakteristiknya

Tim proyek memprioritaskan resiko untuk analisis lebih
lanjut atau tindakan dengan menilai dan menggabungkan
kemungkinan kejadian dan dampak dari resiko tersebut

Tim proyek melakukan analisis numerik efek/dampak dari
resiko yang teridentifikasi pada keseluruhan tujuan proyek

Tim proyek melakukan pengembangan pilihan dan aksi
untuk meningkatkan kesempatan dan mengurangi ancaman
pada tujuan proyek

Tim proyek mengimplementasikan rencana respon resiko,
melacak identifikasi resiko, memantau resiko yang tersisa,
identifikasi resiko baru, dan mengevaluasi efektivitas proses
proses resiko di seluruh proyek

Manajemen Pengadaan Proyek (Project Procurement
Management)

Skala Pen

ilaian

4

5

Tim proyek mendokumentasikan keputusan pembelian
untuk proyek, melakukan pendekatan, dan identifikasi
penjual yang potensial

Tim proyek memperoleh respon dari penjual, melakukan
pemilihan penjual, dan pemberian kontrak

Tim proyek mengelola hubungan pengadaan, pemantauan
kinerja kontrak, dan membuat perubahan dan koreksi yang
diperlukan

Tim proyek melakukan penyelesaian setiap pengadaan pada
proyek

J

Manajemen Keselamatan (Safety Management)

Skala Pen

ilaian

4

5

Tim proyek melakukan pengembangan pendekatan untuk
mengelola berbagai bahaya keselamatan yang melekat
dalam proyek




Tim proyek melaksanakan rencana keselamatan dengan
melakukan aktivitas yang termasuk didalam rencana
keselamatan

Tim proyek melakukan pemeliharaan catatan keselamatan
dan pemberitaan/pelaporan kegiatan keselamatan

K

Manajemen Lingkungan (Environmental Management)

Skala Pen

ilaian

4

5

Tim proyek mengidentifikasi karakteristik lingkungan
sekitar proyek dan standar lingkungan yang relevan dengan
proyek, dan menentukan dampak proyek terhadap
lingkungan dan bagaimana memenuhi standar lingkungan
yang diidentifikasi

Tim proyek mengevaluasi hasil manajemen lingkungan
secara teratur untuk memberikan keyakinan bahwa proyek
memenuhi standar lingkungan yang relevan

Tim proyek melakukan pemantauan hasil proyek tertentu
untuk menentukan apakah sudah memenuhi standar
lingkungan yang relevan dan mengidentifikasi cara untuk
menghilangkan penyebab kinerja yang tidak memuaskan

Manajemen Keuangan (Financial Management)

Skala Pen

ilaian

4

Tim proyek mengidentifikasi masalah keuangan utama yang
akan ditangani dan menetapkan aturan proyek, tanggung
jawab dan melaporkan hubungan (reporting relationship)

Tim proyek melakukan pemantauan pengaruh utama yang
di identifikasi dalam perencanaan keuangan dan melakukan
koreksi perhitungan jika tren negatif yang terjadi pada
keuangan

Tim proyek merancang dan mempertahankan penyimpanan/
pengambilan sumber data informasi keuangan untuk
memungkinkan kontrol keuangan dengan cara yang enak

. Manajemen Klaim (Claim Management)

Skala Pen

ilaian

4

5

Tim proyek melakukan identifikasi kegiatan yang
menyebabkan ~ menyebabkan  penyesuaian  kontrak,
mendeskripsikan kegiatan atau aktivitas tambah yang
diklaim dan waktu yang diajukan, mempersiapkan
pernyataan lengkap mengenai klaim yang akan digunakan
dalam perhitungan klaim, melakukan mendokumentasikan
aktual kegiatan yang menyebabkan klaim




2 | Tim proyek melakukan pengukuran jumlah yang di klaim,
baik estimasi biaya maupun analisis jadwal sebagai
kompensasi karena adanya kegiatan yang menyebabkan
klaim, menentukan efek langsung dan efek tidak langsung
karena adanya kegiatan yang menyebabkan klaim

3 | Tim proyek menentukan cara untuk menghindari/mencegah
terjadinya claim melalui rencana proyek vyang jelas,
ketentuan kontrak dan rencana manajemen resiko

4 | Tim proyek melakukan negosiasi, mediasi, arbitrasi dan
litigasi yang gunanya menjadi penengah dalam menetapkan
hal-hal yang terkait dengan klaim

Terimakasih atas kesempatan yang telah diberikan dan telah menyediakan waktu

untuk mengisi kuesioner ini.

Hormat Saya,

Fajar Ramadhan




(halaman ini sengaja dikosongkan)



LAMPIRAN 2
DATA KUESIONER

Indikator Variabel X

TP J KK S Sel
F % F % F % F % F %

1. Indikator Manajemen Intergrasi Proyek
1 | Pengembangan

dokumen proyek

4 | 526% | 4 | 526% | 3 | 3,95% | 20 | 26,32% | 45 | 59,21%

2 | Mengembangkan

rencana manajemen

proyek 2 | 263% | 5| 658% | 3 | 395% |22 | 28,95% | 44 | 57,89%
3 | Mengarahkan dan

mengelola eksekusi

proyek 5 | 658% | 4 | 526% | 2 | 2,63% | 20 | 26,32% | 45 | 59,21%
4 | Mengamati dan

mengendalikan

pekerjaan proyek 0 | 0,00% | 2 | 263% | 1 | 1,32% | 19 | 25,00% | 54 | 71,05%
5 | Melakukan perubahan

kontrol terpadu 1 | 1,32% | 2 | 263% | 4 | 526% | 19 | 2500% | 50 | 65,79%
6 | Menutup proyek atau

tahapan 1 | 1,32% | 2 | 263% | 2 | 263% | 20 | 26,32% | 51 | 67,11%
2. Indikator Manajemen Lingkup Proyek
1 | Mengumpulkan

persyaratan 0 | 0,00 | 1 | 1,32% | 19 | 25,00% | 42 | 55,26% | 14 | 18,42%
2 | Mendefinisikan

lingkup 0 | 00000 | O | 0,000 |65 | 8553% | 11 | 14,47% | 0 | 0,00%
8 | Membuat WBS 0 | 000% | 1 | 1,32% |19 | 2500% | 41 | 53,95% | 15 | 19,74%
4 | Verifikasi lingkup 2 | 263% | 1 | 1,32% | 21| 27.63% | 50 | 65,79% | 2 | 2,63%
5 | Lingkup kontrol 1] 132% | 1| 132% | 0 | 0,00% |50 6579% | 24 | 31,58%
3. Indikator Manajemen Waktu Proyek
1 | Mendefinisikan

aktivitas 0 | 0,00% 2,63% | 19 | 25,00% | 11 | 14,47% | 44 | 57,89%
2 | Sikuensial aktivitas 2,63% | 2 | 2,63% | 20 | 26,32% | 11 | 14,47% | 41 | 53,95%
3 | Estimasi sumber

aktivitas 0 | 0,00% | 1 | 1,32% | 19 | 25,00% | 42 | 55,26% | 14 | 18,42%
4 | Estimasi durasi

aktivitas 0 | 0,00% | 1 | 1,32% | 20| 26,32% | 1 | 1,32% | 54 | 71,05%
5 | Pengembangan jadwal | 5 | 5 39 1,320% | 42 | 55,26% | 21 | 27.63% | 10 | 13,16%
6 | Kontrol jadwal 0 | 000% | 2 | 263% | 0 | 000% |56 | 73.68% | 18 | 23.68%
4. Indikator Manajemen Biaya Proyek
1 | Estimasi biaya 1| 1,32% 2 63% 526% | 22 | 28.95% | 47 | 61,84%
2 | Menentukan anggaran | 5 | 6,58% | 2 | 2,63% 2,63% | 22 | 28,95% | 45 | 59,21%
3 | Kontrol biaya 2 | 2,63% 2,63% 2,63% | 20 | 26,32% | 50 | 65,79%
5. Indikator Manajemen Kualitas Proyek
1 | Perencanaan kualitas 2 | 263% | 6 | 7.89% | 3 | 3,95% |19 | 25,00% | 46 | 60,53%
2 | Melakukan  jaminan

mutu 4 | 526% | 4 | 526% | 19 | 2500% | 41 | 53,95% | 8 | 10,53%




3 | Melakukan kontrol

kualitas

2 2,63% 2 263% | 19 | 25,00% | 32 | 42,11% | 21 | 27,63%

6. Indikator Manajemen Sumber Daya Manusia
1 | Pengembangan

rencana sumber daya

manusia 1 1,32% | 20 | 26,32% | 26 | 34,21% | 25 | 32,89% | 4 5,26%
2 | Mengakuisisi tim

proyek 9 11,84% | 20 | 26,32% | 20 | 26,32% | 27 | 35,52% | O 0,00%
3 | Pengembangan tim

proyek 4 526% | 20 | 26,32% | 24 | 31,58% | 24 | 31,58% 5,26%

Mengelola tim proyek | 5 | 5305 | 24 | 31,58% | 24 | 31,58% | 25 | 32,89% 1,32%
7. Indikator Manajemen Komunikasi Proyek

Mengidentifikasi

Stakeholder

6 7,89% 3 3,95% | 50 | 65,79% | 15 | 19,74% | 2 2,63%

Rencana Komunikasi 1,32% 1,32% | 22 | 28,95% | 33 | 43,42% | 19 | 25,00%

Mendistribusikan

Informasi 2 2,63% | 3 | 3,95% | 27 | 3553% | 37 | 4868% | 7 | 9,21%
4 | Mengelola  Harapan

Stakeholder 5 6,58% | 2 | 2,63% | 24 | 31,58% | 29 | 38,16% | 16 | 21,05%

Laporan Kinerja 1 | 1,32% | 1| 1,32% | 22| 28,95% | 44 | 57,89% | 8 | 10,53%
8. Indikator Manajemen Resiko Proyek
1 | Rencana manajemen

resiko 3 3,95% 0,00% 5,26% | 19 | 25,00% | 50 | 65,79%

|dentifikasi resiko 1,32% 5,26% 3,95% | 21 | 27,63% | 47 | 61,84%

Melakukan analisis

kualitatif resiko 5 | 658% | 5 | 658% | 4 | 526% | 22| 28,95% | 40 | 52,63%
4 | Melakukan analisis

kuantitatif resiko 5,26% 3,95% 526% | 20 | 26,32% | 45 | 59,21%

Rencana respon resiko 9,21% 3,95% 526% | 20 | 26,32% | 42 | 55,26%

Memantau dan

mengontrol resiko 5 6,58% | 9 | 11,84% | 4 526% | 19 | 25,00% | 39 | 51,32%
9. Indikator Manajemen Pengadaan Proyek

Rencana pengadaan 5 | 658% | 9 | 11,84% | 2 | 2,63% | 20 | 26,32% | 40 | 52,63%

Melaksanakan

pengadaan 3 3,95% | 10 | 13,16% | 6 7,89% | 31 | 40,79% | 26 | 34,21%

Mengelola pengadaan | & | 7.89% | 7 | 9,21% |23 | 30,26% | 22 | 28,95% | 18 | 23,68%

Menutup pengadaan 5 | 6,58% 11,84% | 6 | 7,89% | 20 | 26,32% | 36 | 47,37%
10. Indikator Manajemen Keselamatan Proyek
1 | Perencanaan

keselamatan 2 263% | 7 | 9,21% | 26 | 34,21% | 31 | 40,79% | 10 | 13,16%
2 | Pelaksanaan rencana

keselamatan 3 395% | 8 | 1053% | 5 | 6,58% | 28 | 36,84% | 32 | 42,11%
3 | Administrasi dan

catatan keselamatan 10 | 13,16% | 6 | 7,89% | 22 | 28,95% | 21 | 27,63% | 17 | 22,37%
11. Indikator Manajemen Lingkungan Proyek
1 | Perencanaan

lingkungan 1,32% | 10 | 13,16% | 14 | 18,42% | 26 | 34,21% | 25 | 32,89%
2 | Jaminan lingkungan 6,58% | 4 | 526% | 35 | 46,05% | 19 | 2500% | 13 | 17,11%




3 | Kontrol lingkungan

| 4 ‘ 5,26% ’ 22 ‘ 28,95% | 20 ‘ 26,32%

| 24

| 3158% | 6 | 7.89%

12. Indikator Manajemen Keuangan Proyek
1 | Perencanaan keuangan | 3 | 3950 6,58% | 4 | 526% | 35 | 46,05% | 29 | 38,16%
2 | Kontrol keuangan 3 | 395% | 3 | 3,95% |25 | 32,89% | 39 | 51,32% | 6 | 7,89%
3 | Administrasi dan

catatan keuangan 1| 132% | 5 | 658% | 4 | 526% | 33 | 43,42% | 33 | 43,42%
13. Indikator Manajemen Klaim
1| Identifikasi klaim 2 | 263% | 4 | 526% |29 | 3816% | 22 | 28,95% | 19 | 25,00%
2 | Hitungan klaim 0 | 0,00% | 3| 395% | 2 | 2.63% | 45 | 50.21% | 26 | 34,21%
3 | Pencegahan klaim 1 | 132% | 1| 1,32% | 21| 27.63% | 52 | 68,42% | 1 | 1,32%
4 | Resolusi klaim 0 | 000% | 0 | 000% |31|4079% | 22 | 28.95% | 23 | 30,26%
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LAMPIRAN 3
STRUKTUR ORGANISASI PROYEK
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LAMPIRAN 4
FORM PENILAIAN KARYAWAN




































LAMPIRAN 5
DATA PENILAIAN KINERJA TIM PROYEK
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LAMPIRAN 6
OLAHAN DATA



CORRELATI ONS

/VARIABLES=11 12 13141516 L1 L2 L3 L4 L5 W W W8 W W W Bl B2 B3 K
1 K2 K3 S1 S2 S3 S4 KOL KO2 KO3 K4 KOb R1 R2Z R3 R4 R5 R6 P1 P2 P3 P4 KE1
KE2 KE3 LI1 LI2 LI3 KUl KU2 KU3 KL1 KL2 KL3 KL4 SKORTOTX

/ PRI NT=TWOTAI L NCSI G

/ M SSI NG=PAI RW SE.

Correlations

[DataSet2] E:\fajar\thesis 2014\ SPSS\ COBA SPSS HI TUNG 1 rev 1.sav

Correlations

1 12 13 14 15
11 Pearson Correlation 1 861 969 969 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation 861 1 831 947" | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation 969" 831 1 937" 831
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation 969" 947" 937 1 947"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
15 Pearson Correlation 861 | 1.000" 831 947" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation 969" 831" |  1.000" 937" 831
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation 843" 755" 784" 827" 755"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 295 306 228" 305 306
Sig. (2-tailed) .010 .008 .049 .008 .008
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation 843" 755" 784" 827" 755"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation 1.000 861 969" 969" 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

16 L1 L2 L3 L4
11 Pearson Correlation 969 843" 295 843 | 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 010 .000 .000
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation 831 755 306" 755" 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation 1.000 784" 228" 784" 969"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation 937 827 305 827 969
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
15 Pearson Correlation 831 755 306 755 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation 1 784" 228" 784" 969"
Sig. (2-tailed) .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation .784“ 1 .763** 1.000“ .843“
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 228" 763" 1 763" 295
Sig. (2-tailed) .049 .000 .000 010
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation 784" | 1.000" 763" 1 843"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation 969 843" 295 843" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 010 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

L5 W1 w2 w3 w4
11 Pearson Correlation 362 911 911 -115 -415
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 326 .000
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation 188 762" 762" -119 -430"
Sig. (2-tailed) 107 .000 .000 308 .000
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation 374" 907" 907" -162 -428"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 166 .000
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation 306 874" 874" -119 -428"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 311 .000
N 75 75 75 75 75
5 Pearson Correlation 188 762" 762" -119 -430"
Sig. (2-tailed) 107 .000 .000 308 .000
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation 374" 907 907 -162 -428"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 166 .000
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation 100 546" 546" 351 -115
Sig. (2-tailed) 392 .000 .000 .002 326
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation -257 -125 -125 763" 295
Sig. (2-tailed) .026 284 284 .000 010
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation .100 546 546 351 -.115
Sig. (2-tailed) 392 .000 .000 .002 326
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation 362" 911 911 -115 -415"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 326 .000
N 75 75 75 75 75




Correlations

W5 we B1 B2 B3
11 Pearson Correlation 492" 295 861 969 969
Sig. (2-tailed) .000 010 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation 406~ 306 | 1.000" 831 947"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation 433" 228 831 |  1.000 937"
Sig. (2-tailed) .000 .049 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation 4717 305" 947" 937" | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
15 Pearson Correlation 406~ 306 | 1.000 831 947"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation 433" 228" 831" |  1.000" 937"
Sig. (2-tailed) .000 .049 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation 808" 763" 755" 784" 827"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 843" | 1.000" 306" 228" 305"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .049 .008
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation 808~ 763" 755 784" 827"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation 492" 295 861 969" 969"
Sig. (2-tailed) .000 010 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

K1 K2 K3 St S2
11 Pearson Correlation 861 | 1.000 837 867 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation 1.000 861 648" 707" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation 831 969 825 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation 947" 969" 785" 826" 826"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
15 Pearson Correlation 1.000 861 648" 707" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation 831 969 825 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation 755 843" 586 860 860
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 306 295 .034 484" 484"
Sig. (2-tailed) .008 010 775 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation 755 843" 586 860 860
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation 861 | 1.000 837 867 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

S3 S4 KO1 KO2 KO3
11 Pearson Correlation 867 867 362 -.047 -115
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 688 326
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation 707" 707" 188 -159 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 107 173 308
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation 826" 826" 374" -.049 -162
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 678 166
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation 826 826 306 -.088 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 451 311
N 75 75 75 75 75
5 Pearson Correlation 707" 707" 188 -159 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 107 173 308
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation 826 826 374" -.049 -162
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 678 166
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation 860 860 1100 -.013 351
Sig. (2-tailed) .000 .000 392 911 .002
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 484" 484" -257 .034 763"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .026 775 .000
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation 860 860 1100 -.013 351
Sig. (2-tailed) .000 .000 392 911 .002
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation 867 867 362" -.047 -115
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 688 326
N 75 75 75 75 75
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Correlations

KO4 KOS5 R1 R2 R3
11 Pearson Correlation -.047 843" |  1.000 861 969
Sig. (2-tailed) 688 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation -159 755 861 | 1.000 831
Sig. (2-tailed) 173 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation -.049 784" 969 831 |  1.000
Sig. (2-tailed) 678 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation -.088 827 969 947" 937
Sig. (2-tailed) 451 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
15 Pearson Correlation -.159 755 861 | 1.000 831
Sig. (2-tailed) 173 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation -.049 784" 969 831 |  1.000
Sig. (2-tailed) 678 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation -013 1.000" 843" 755" 784"
Sig. (2-tailed) 911 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation .034 763" 295 306 228
Sig. (2-tailed) 775 .000 010 .008 .049
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation -.013 1.000 843" 755 784"
Sig. (2-tailed) 911 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation -.047 843" | 1.000" 861 969
Sig. (2-tailed) 688 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

R4 R5 R6 P1 P2
11 Pearson Correlation 969 861 969 969 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation 947" | 1.000 831 831 398"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation 937" 831 | 1.000 | 1.000" 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation 1.000 947" 937 937" 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
15 Pearson Correlation 947" | 1.000" 831 831 398~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation 937 831 | 1.000 | 1.000 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation 827" 755" 784" 784" 673"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 305 306 228" 228" 546
Sig. (2-tailed) .008 .008 .049 .049 .000
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation 827" 755" 784" 784" 673"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation 969 861 969 969 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

P3 P4 KE1 KE2 KE3
11 Pearson Correlation 1.000 | 1.000 | 1.000 295 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 010 .000
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation 861 861 861 306 648"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation 969 969 969 228" 825
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .049 .000
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation 969 969 969 305 785
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000
N 75 75 75 75 75
15 Pearson Correlation 861 861 861 306 648"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation 969 969 969 228" 825
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .049 .000
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation 843" 843" 843" 763" 586
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 295 295 295 | 1.000 .034
Sig. (2-tailed) 010 010 010 .000 775
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation 843" 843" 843" 763" 586
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation 1.000 | 1.000 | 1.000 295 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 010 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

LI Li2 LI3 KU1 KU2
11 Pearson Correlation -.047 541 .093 413 -299
Sig. (2-tailed) 688 .000 428 .000 .009
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation -159 398" .000 300" -324"
Sig. (2-tailed) 173 .000 1.000 .009 .005
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation -.049 500 061 380 | -.314
Sig. (2-tailed) 678 .000 602 .001 .006
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation -.088 500 061 380" -314"
Sig. (2-tailed) 451 .000 602 .001 .006
N 75 75 75 75 75
15 Pearson Correlation -.159 398~ .000 300 |  -.324"
Sig. (2-tailed) 173 .000 1.000 .009 .005
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation -.049 500 061 380" -314"
Sig. (2-tailed) 678 .000 602 .001 .006
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation -.013 673" 336 526 -.035
Sig. (2-tailed) 911 .000 .003 .000 764
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation .034 546 484" 438" 296
Sig. (2-tailed) 775 .000 .000 .000 010
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation -.013 673" 336 526 -.035
Sig. (2-tailed) 911 .000 .003 .000 764
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation -.047 541 .093 413" -299"
Sig. (2-tailed) 688 .000 428 .000 .009
N 75 75 75 75 75
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Correlations

KU3 KL1 KL2 KL3 KL4
11 Pearson Correlation 546 615 228 886 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
12 Pearson Correlation 411 440" .094 757 374"
Sig. (2-tailed) .000 .000 420 .000 .001
N 75 75 75 75 75
13 Pearson Correlation 508 635 235 857 559
Sig. (2-tailed) .000 .000 042 .000 .000
N 75 75 75 75 75
14 Pearson Correlation 508" 564 184 857 491
Sig. (2-tailed) .000 .000 114 .000 .000
N 75 75 75 75 75
5 Pearson Correlation 4117 440" .094 757" 374"
Sig. (2-tailed) .000 .000 420 .000 .001
N 75 75 75 75 75
16 Pearson Correlation 508" 635 235 857 559
Sig. (2-tailed) .000 .000 042 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L1 Pearson Correlation 651 170 -.042 767" 150
Sig. (2-tailed) .000 144 720 .000 199
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 499" -437" -349" 296 -.385
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .010 .001
N 75 75 75 75 75
L3 Pearson Correlation 651 170 -.042 767" 150
Sig. (2-tailed) .000 144 720 .000 199
N 75 75 75 75 75
L4 Pearson Correlation 546 615 228" 886 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

SKORTOTX

I Pearson Correlation 740
Sig. (2-tailed) .000

N 75

12 Pearson Correlation 595
Sig. (2-tailed) .000

N 75

13 Pearson Correlation 700"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

14 Pearson Correlation 703"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

15 Pearson Correlation 595
Sig. (2-tailed) .000

N 75

16 Pearson Correlation 700"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

L1 Pearson Correlation 776"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

L2 Pearson Correlation 489"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

L3 Pearson Correlation 776"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

L4 Pearson Correlation 740"
Sig. (2-tailed) .000

N 75
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Correlations

I1 12 13 14 15
L5 Pearson Correlation 362 188 374 306 188
Sig. (2-tailed) .001 107 .001 .008 107
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation 911" 762" 907 874" 762"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w2 Pearson Correlation 911" 762" 907" 874" 762"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W3 Pearson Correlation -.115 -.119 -.162 -.119 -.119
Sig. (2-tailed) 326 308 166 311 308
N 75 75 75 75 75
w4 Pearson Correlation -415" -430" -428" -428" -430"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 492" 406~ 433" 4717 406~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation 295 306 228 305 306
Sig. (2-tailed) 010 .008 .049 .008 .008
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation 861 | 1.000" 831 947" | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation 969 831 | 1.000 937" 831
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation 969" 947" 937" | 1.000" 947"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation 861 | 1.000 831 947" | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation 1.000 861 969" 969" 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 837 648~ 825 785 648"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 867 707" 826" 826~ 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

16 L1 L2 L3 L4
L5 Pearson Correlation 374 100 -257 100 362
Sig. (2-tailed) .001 392 026 392 .001
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation 907 546 -125 546" 911"
Sig. (2-tailed) .000 .000 284 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w2 Pearson Correlation 907" 546" -125 546" 911"
Sig. (2-tailed) .000 .000 284 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation -162 351 763" 351 -115
Sig. (2-tailed) 166 .002 .000 .002 326
N 75 75 75 75 75
w4 Pearson Correlation -428" -115 295 -115 -415"
Sig. (2-tailed) .000 326 010 326 .000
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 433" 808~ 843" 808~ 492"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation 228" 7637 | 1.000 763" 295
Sig. (2-tailed) .049 .000 .000 .000 010
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation 831 755 306" 755 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation 1.000 784" 228" 784" 969"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation 937 827 305 827 969
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation 831 755 306 755 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation 969" 843" 295 843" |  1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 010 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 825 586 .034 586 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 775 .000 .000
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 826 860 484" 860 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

L5 W1 w2 w3 w4
L5 Pearson Correlation 1 487 487 100 362
Sig. (2-tailed) .000 .000 392 .001
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation 487 1 1.000 -449" -558"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W2 Pearson Correlation .487“ 1.000** 1 -.449“ -.558“
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation 100 -449" -449" 1 843"
Sig. (2-tailed) 392 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W4 Pearson Correlation 362 | -558 | -558" 843" 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 303" 147 147 808" 492"
Sig. (2-tailed) .008 207 207 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation -257 -125 -125 763" 295
Sig. (2-tailed) .026 284 284 .000 .010
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation 188 762" 762" -119 -430"
Sig. (2-tailed) 107 .000 .000 308 .000
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation 374" 907" 907" -162 -428"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 166 .000
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation 306 874" 874" -119 -428"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 311 .000
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation 188 762" 762" -119 -430"
Sig. (2-tailed) 107 .000 .000 308 .000
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation 362" 911 911 -115 -415"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 326 .000
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 813" 855 855 -.013 -.047
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 911 688
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 594" 691 691 336 .093
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 428
N 75 75 75 75 75
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Correlations

W5 we B1 B2 B3
L5 Pearson Correlation 303" -257 188 374 306
Sig. (2-tailed) .008 026 107 .001 .008
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation 147 -125 762" 907 874"
Sig. (2-tailed) 207 284 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w2 Pearson Correlation 147 -125 762" 907" 874"
Sig. (2-tailed) 207 284 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation 808~ 763" -119 -162 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 308 166 311
N 75 75 75 75 75
w4 Pearson Correlation 492" 295 -430" -428" -428"
Sig. (2-tailed) .000 010 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 1 843" 406~ 433" 4717
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation 843" 1 306 228" 305
Sig. (2-tailed) .000 .008 .049 .008
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation 406" 306" 1 831 947"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation 433" 228" 831 1 937"
Sig. (2-tailed) .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation 4717 305" 947" 937" 1
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation 406~ 306 | 1.000 831 947"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation 492" 295 861 969" 969"
Sig. (2-tailed) .000 010 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 485 .034 648~ 825 785
Sig. (2-tailed) .000 775 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 808~ 484" 707" 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

K1 K2 K3 St S2
L5 Pearson Correlation 188 362 813" 594 594
Sig. (2-tailed) 107 .001 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation 762" 911 855 691 691
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W2 Pearson Correlation .762“ 911 ” .855** .691 ” .691 ”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation -119 -115 -.013 336" 336"
Sig. (2-tailed) 308 326 911 .003 .003
N 75 75 75 75 75
W4 Pearson Correlation -430 | -415 -.047 .093 .093
Sig. (2-tailed) .000 .000 688 428 428
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 406~ 492" 485 808" 808"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation 306 295~ .034 484" 484"
Sig. (2-tailed) .008 .010 775 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation 1.000 861 648" 707" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation 831 969 825 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation 947" 969 785 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation 1 861 648" 707" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation 861 1 837 867 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 648" 837 1 891 891
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 707" 867 891 1 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

S3 S4 KO1 KO2 KO3
L5 Pearson Correlation 594 594 | 1.000 813" 100
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 392
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation 691 691 487 -.063 -449"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 589 .000
N 75 75 75 75 75
w2 Pearson Correlation 691 691 487" -.063 -449"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 589 .000
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation 336 336 .100 586 | 1.000
Sig. (2-tailed) .003 .003 392 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W4 Pearson Correlation .093 .093 362" 837 843"
Sig. (2-tailed) 428 428 .001 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 808~ 808" 303" 485" 808"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation 484" 484" -257 .034 763"
Sig. (2-tailed) .000 .000 026 775 .000
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation 707" 707" 188 -159 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 107 173 308
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation 826" 826" 374" -.049 -162
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 678 166
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation 826 826 306 -.088 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 451 311
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation 707" 707" 188 -159 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 107 173 308
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation 867 867 362" -.047 -115
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 688 326
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 891 891 813" 447" -013
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 911
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 1.000 | 1.000 594 407 336
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003
N 75 75 75 75 75
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Correlations

KO4 KOS5 R1 R2 R3
L5 Pearson Correlation 813 .100 362 .188 374
Sig. (2-tailed) .000 392 .001 107 .001
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation -.063 546 911 762" 907
Sig. (2-tailed) 589 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w2 Pearson Correlation -.063 546" 911" 762" 907"
Sig. (2-tailed) 589 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation 586 351 -115 -119 -162
Sig. (2-tailed) .000 .002 326 308 166
N 75 75 75 75 75
w4 Pearson Correlation 837 -115 -415" -430" -428"
Sig. (2-tailed) .000 326 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 485" 808~ 492" 406" 433"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation .034 763" 295~ 306 228
Sig. (2-tailed) 775 .000 .010 .008 .049
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation -159 755 861 | 1.000 831
Sig. (2-tailed) 173 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation -.049 784" 969 831 |  1.000
Sig. (2-tailed) 678 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation -.088 827 969 947" 937
Sig. (2-tailed) 451 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation -.159 755 861 | 1.000 831
Sig. (2-tailed) 73 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation -.047 843" | 1.000" 861 969
Sig. (2-tailed) 688 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 447" 586 837 648" 825"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 407 860 867 707" 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

R4 R5 R6 P1 P2
L5 Pearson Correlation 306 .188 374 374 669
Sig. (2-tailed) .008 107 .001 .001 .000
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation 874" 762" 907 907 326"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004
N 75 75 75 75 75
w2 Pearson Correlation 874" 762" 907" 907" 326"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation -119 -119 -162 -162 673"
Sig. (2-tailed) 311 308 166 166 .000
N 75 75 75 75 75
w4 Pearson Correlation -428" -430" -428" -428" 541"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 471 406 433" 433" 911
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation 305 306 228 228 546
Sig. (2-tailed) .008 .008 .049 .049 .000
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation 947" | 1.000" 831 831 398"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation 937" 831 | 1.000 | 1.000" 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation 1.000 947" 937 937 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation 947" | 1.000" 831 831 398~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation 969 861 969 969 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 785 648" 825 825" 731"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 826 707" 826 826 888"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

P3 P4 KE1 KE2 KE3
L5 Pearson Correlation 362 362 362 257 813
Sig. (2-tailed) .001 .001 .001 .026 .000
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation 911 911 911 -125 855
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 284 .000
N 75 75 75 75 75
w2 Pearson Correlation 911" 911" 911" -125 855"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 284 .000
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation -115 -115 -115 763" -013
Sig. (2-tailed) 326 326 326 .000 911
N 75 75 75 75 75
w4 Pearson Correlation -415" -415" -415" 295 -.047
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 010 688
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 492" 492" 492" 843" 485"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation 295 295 295 |  1.000" .034
Sig. (2-tailed) .010 010 010 .000 775
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation 861 861 861 306 648"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation 969 969 969 228 825
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .049 .000
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation 969 969 969 305 785
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation 861 861 861 306 648"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation 1.000 | 1.000 | 1.000 295 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .010 .000
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 837 837 837 .034 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 775 .000
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 867 867 867 484" 891
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75

Page 21



Correlations

LI Li2 LI3 KU1 KU2
L5 Pearson Correlation 813" 669 594 538 364
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation -.063 326" -113 240 -438"
Sig. (2-tailed) 589 .004 336 .038 .000
N 75 75 75 75 75
w2 Pearson Correlation -.063 326" -113 240 -438"
Sig. (2-tailed) 589 .004 336 .038 .000
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation 586 673" 860 555 767
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w4 Pearson Correlation 837 541 867 456 886
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 485" 911 808~ 731" 495"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation .034 546 484" 438" 296
Sig. (2-tailed) 775 .000 .000 .000 010
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation -159 398" .000 300" -324"
Sig. (2-tailed) 173 .000 1.000 .009 .005
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation -.049 500 061 380 | -.314"
Sig. (2-tailed) 678 .000 602 .001 .006
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation -.088 500 061 380" -314"
Sig. (2-tailed) 451 .000 602 .001 .006
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation -.159 398" .000 300 |  -.324"
Sig. (2-tailed) 173 .000 1.000 .009 .005
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation -.047 541 .093 413" -299"
Sig. (2-tailed) 688 .000 428 .000 .009
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 447" 731" 407" 573" 027
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 820
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 407" 888" 576 701" 158
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 175
N 75 75 75 75 75
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Correlations

KU3 KL1 KL2 KL3 KL4
L5 Pearson Correlation 612" 852 795 364 693"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000
N 75 75 75 75 75
W1 Pearson Correlation 352" 828" 387 792" 728"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w2 Pearson Correlation 352" 828" 387 792" 728"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .000 .000
N 75 75 75 75 75
w3 Pearson Correlation 580 -368" -.042 -.035 -359"
Sig. (2-tailed) .000 .001 720 764 .002
N 75 75 75 75 75
w4 Pearson Correlation 442" -180 228" -299" -210
Sig. (2-tailed) .000 121 .049 .009 .070
N 75 75 75 75 75
W5 Pearson Correlation 832" 042 .098 495" .006
Sig. (2-tailed) .000 718 402 .000 956
N 75 75 75 75 75
W6 Pearson Correlation 499" | -437 | -349" 296 | -.385
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .010 .001
N 75 75 75 75 75
B1 Pearson Correlation 4117 440" .094 757 374"
Sig. (2-tailed) .000 .000 420 .000 .001
N 75 75 75 75 75
B2 Pearson Correlation 508 635 235 857 559
Sig. (2-tailed) .000 .000 042 .000 .000
N 75 75 75 75 75
B3 Pearson Correlation 508" 564 184 857 491
Sig. (2-tailed) .000 .000 114 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K1 Pearson Correlation 4117 440" .094 757" 374"
Sig. (2-tailed) .000 .000 420 .000 .001
N 75 75 75 75 75
K2 Pearson Correlation 546 615 228" 886 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
K3 Pearson Correlation 700" 884" 608" 767" 745"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
St Pearson Correlation 840" 575 374" 807 477"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

SKORTOTX

L5 Pearson Correlation 667
Sig. (2-tailed) .000

N 75

Wi+ Pearson Correlation 557
Sig. (2-tailed) .000

N 75

W2 Pearson Correlation 557
Sig. (2-tailed) .000

N 75

W3 Pearson Correlation 474"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

W4 Pearson Correlation 293"
Sig. (2-tailed) .011

N 75

W5 Pearson Correlation 854"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

W6 Pearson Correlation 489"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

B1 Pearson Correlation 595
Sig. (2-tailed) .000

N 75

B2 Pearson Correlation 700"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

B3 Pearson Correlation 703"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

K1 Pearson Correlation 595
Sig. (2-tailed) .000

N 75

K2 Pearson Correlation 740"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

K3 Pearson Correlation 854"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

S1 Pearson Correlation 970"
Sig. (2-tailed) .000

N 75
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Correlations

1 12 13 14 15
S2 Pearson Correlation 867 707 826 826 707
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 867 707" 826" 826" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 867 707" 826" 826" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 362" 188 374" 306" 188
Sig. (2-tailed) .001 107 .001 .008 107
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation -.047 -.159 -.049 -.088 -.159
Sig. (2-tailed) 688 173 678 451 73
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation -.115 -.119 -.162 -.119 -.119
Sig. (2-tailed) 326 308 166 311 308
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation -.047 -.159 -.049 -.088 -.159
Sig. (2-tailed) 688 173 678 451 73
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation 843" 755 784" 827" 755"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation 1.000 861 969 969 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation 861 | 1.000" 831 947" | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation 969 831 | 1.000 937" 831
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation 969" 947" 937" |  1.000" 947"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation 861 | 1.000 831 947" | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation 969" 831" |  1.000" 937" 831
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

16 L1 L2 L3 L4
S2 Pearson Correlation 826 860 484 860 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 826" 860 484" 860 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 826 860 484~ 860 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 374" .100 -257 100 362"
Sig. (2-tailed) .001 392 .026 392 .001
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation -.049 -.013 .034 -.013 -.047
Sig. (2-tailed) 678 911 775 911 688
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation -162 351 763" 351 -115
Sig. (2-tailed) 166 .002 .000 .002 326
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation -.049 -.013 .034 -.013 -.047
Sig. (2-tailed) 678 911 775 911 688
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation 784" | 1.000" 763" |  1.000" 843"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation 969 843" 295 8437 | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 010 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation 831 755 306 755 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation 1.000 784" 228" 784" 969"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation 937" 827 305" 827" 969"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation 831 755 306 755 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation 1.000 784" 228" 784" 969
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

L5 W1 w2 W3 W4
S2 Pearson Correlation 594 691 691 336 .093
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 428
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 594" 691 691 336 .093
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 428
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 594 691 691 336 .093
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 428
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 1.000 487 487 100 362"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 392 .001
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation 813" -.063 -.063 586 837
Sig. (2-tailed) .000 589 589 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation 100 -449" 449" | 1.000 843"
Sig. (2-tailed) 392 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation 813" -.063 -.063 586 837
Sig. (2-tailed) .000 589 589 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation 100 546 546 351 -115
Sig. (2-tailed) 392 .000 .000 .002 326
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation 362" 911" 911" -115 -415"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 326 .000
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation 188 762" 762" -119 -430"
Sig. (2-tailed) 107 .000 .000 308 .000
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation 374" 907" 907" -162 -428"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 166 .000
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation 306 874" 874" -119 -428"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 311 .000
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation 188 762" 762" -119 -430"
Sig. (2-tailed) 107 .000 .000 308 .000
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation 374" 907 907 -162 -428"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 166 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

W5 we B1 B2 B3
S2 Pearson Correlation 808 484 707 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 808~ 484" 707" 826" 826"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 808~ 484" 707" 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 303" -257 188 374" 306"
Sig. (2-tailed) .008 .026 107 .001 .008
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation 485 .034 -.159 -.049 -.088
Sig. (2-tailed) .000 775 173 678 451
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation 808~ 763" -119 -162 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 308 166 311
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation 485 .034 -.159 -.049 -.088
Sig. (2-tailed) .000 775 173 678 451
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation 808~ 763" 755 784" 827"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation 4927 295 861 969 969
Sig. (2-tailed) .000 010 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation 406" 3068 | 1.000" 831 947"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation 433" 228 831 |  1.000 937"
Sig. (2-tailed) .000 .049 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation 4717 305" 947" 937" |  1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation 406~ 306 | 1.000 831 947"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation 433" 228" 831 | 1.000 937
Sig. (2-tailed) .000 .049 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

K1 K2 K3 St S2
S2 Pearson Correlation 707 867 891 | 1.000 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 707" 867 891 | 1.000 | 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 707" 867 891 | 1.000 | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 188 362" 813" 594" 594"
Sig. (2-tailed) 107 .001 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation -159 -.047 447" 407" 407"
Sig. (2-tailed) 173 688 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation -119 -115 -.013 336 336
Sig. (2-tailed) 308 326 911 .003 .003
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation -159 -.047 447" 407" 407"
Sig. (2-tailed) 173 688 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation 755 843" 586 860 860
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation 861 | 1.000 837 867 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation 1.000 861 648" 707" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation 831 969 825 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation 947" 969" 785" 826" 826"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation 1.000 861 648" 707" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation 831 969 825 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

S3 S4 KO1 KO2 KO3
S2 Pearson Correlation 1.000 | 1.000 594 407 336
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 1 1.000 594" 407 336
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 1.000 1 594 407" 336
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 594" 594" 1 813" 100
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 392
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation 407" 407" 813" 1 586
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation 336 336 .100 586 1
Sig. (2-tailed) .003 .003 392 .000
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation 407" 407" 8137 | 1.000 586
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation 860 860 .100 -013 351
Sig. (2-tailed) .000 .000 392 911 .002
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation 867 867 362" -.047 -115
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 688 326
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation 707" 707" 188 -159 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 107 173 308
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation 826" 826" 374" -.049 -162
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 678 166
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation 826 826 306 -.088 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 451 311
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation 707" 707" 188 -159 -119
Sig. (2-tailed) .000 .000 107 173 308
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation 826 826 374" -.049 -162
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 678 166
N 75 75 75 75 75
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Correlations

KO4 KOS5 R1 R2 R3
S2 Pearson Correlation 407 860 867 707 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 407 860 867 707" 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 407" 860 867 707" 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 813" .100 362" 188 374"
Sig. (2-tailed) .000 392 .001 107 .001
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation 1.000 -.013 -.047 -.159 -.049
Sig. (2-tailed) .000 911 688 73 678
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation 586 351 -115 -119 -162
Sig. (2-tailed) .000 .002 326 308 166
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation 1 -.013 -.047 -.159 -.049
Sig. (2-tailed) 911 688 73 678
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation -013 1 843" 755 784"
Sig. (2-tailed) 911 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation -.047 .843** 1 .861 ” .969“
Sig. (2-tailed) 688 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation -159 755 861 1 831
Sig. (2-tailed) 473 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation -.049 784" 969" 831 1
Sig. (2-tailed) 678 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation -.088 827 969 947" 937
Sig. (2-tailed) 451 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation -.159 755 861 | 1.000 831
Sig. (2-tailed) 473 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation -.049 784" 969 831 |  1.000
Sig. (2-tailed) 678 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

R4 R5 R6 P1 P2
S2 Pearson Correlation 826 707 826 826 888
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 826 707" 826 826 888"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 826 707" 826 826 888"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 306 188 374" 374" 669
Sig. (2-tailed) .008 107 .001 .001 .000
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation -.088 -.159 -.049 -.049 731"
Sig. (2-tailed) 451 173 678 678 .000
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation -119 -119 -162 -162 673"
Sig. (2-tailed) 311 308 166 166 .000
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation -.088 -.159 -.049 -.049 731"
Sig. (2-tailed) 451 173 678 678 .000
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation 827 755 784" 784" 673"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation 969 861 969 969 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation 947" | 1.000" 831 831 398"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation 937" 831 | 1.000 | 1.000" 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation 1 947" 937 937 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation 947" 1 831 831 398~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation 937 831 1 1.000" 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

P3 P4 KE1 KE2 KE3
S2 Pearson Correlation 867 867 867 484 891
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 867 867 867 484" 891
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 867 867 867 484" 891
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 362" 362" 362" -257 813"
Sig. (2-tailed) .001 .001 .001 .026 .000
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation -.047 -.047 -.047 .034 447"
Sig. (2-tailed) 688 688 688 775 .000
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation -115 -115 -115 763" -013
Sig. (2-tailed) 326 326 326 .000 911
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation -.047 -.047 -.047 .034 447"
Sig. (2-tailed) 688 688 688 775 .000
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation 843" 843" 843" 763" 586
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation 1.000 | 1.000° | 1.000" 295 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .010 .000
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation 861 861 861 306 648"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation 969 969 969 228 825
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .049 .000
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation 969 969 969 305 785
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation 861 861 861 306 648"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation 969 969 969 228" 825
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .049 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

LI LI2 LI3 KU1 KU2
S2 Pearson Correlation 407 888 576 701 .158
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 175
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 407" 888" 576 701" 158
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 175
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 407" 888" 576 701" .158
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 175
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 813" 669 594" 538" 364"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation 1.000 731 891 600 767
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation 586 673" 860 555 767
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation 1.000 731 891 600 767
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation -013 673" 336 526 -.035
Sig. (2-tailed) 911 .000 .003 .000 764
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation -.047 541 .093 413" -299"
Sig. (2-tailed) 688 .000 428 .000 .009
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation -159 398" .000 300" -324"
Sig. (2-tailed) 173 .000 1.000 .009 .005
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation -.049 500 061 380 | -.314
Sig. (2-tailed) 678 .000 602 .001 .006
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation -.088 500 061 380 -314"
Sig. (2-tailed) 451 .000 602 .001 .006
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation -.159 398~ .000 300 |  -.324"
Sig. (2-tailed) 173 .000 1.000 .009 .005
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation -.049 500 061 380" -314"
Sig. (2-tailed) 678 .000 602 .001 .006
N 75 75 75 75 75
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Correlations

KU3 KL1 KL2 KL3 KL4
S2 Pearson Correlation 840 575 374 807 477
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S3 Pearson Correlation 840" 575 374" 807 477"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 75 75 75 75 75
S4 Pearson Correlation 840" 575 374" 807 477"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KO1 Pearson Correlation 612" 852" 795 364" 693"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000
N 75 75 75 75 75
KO2 Pearson Correlation 635 387 608" .027 275
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 820 017
N 75 75 75 75 75
KO3 Pearson Correlation 580 -368" -.042 -.035 -359"
Sig. (2-tailed) .000 .001 720 764 .002
N 75 75 75 75 75
KO4 Pearson Correlation 635 387 608" .027 275
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 820 017
N 75 75 75 75 75
KOS5 Pearson Correlation 651 170 -.042 767 150
Sig. (2-tailed) .000 144 720 .000 199
N 75 75 75 75 75
R1 Pearson Correlation 546" 615" 228" 886 5417
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R2 Pearson Correlation 4117 440" .094 757 374"
Sig. (2-tailed) .000 .000 420 .000 .001
N 75 75 75 75 75
R3 Pearson Correlation 508 635 235 857 559
Sig. (2-tailed) .000 .000 042 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R4 Pearson Correlation 508" 564 184 857 491
Sig. (2-tailed) .000 .000 114 .000 .000
N 75 75 75 75 75
R5 Pearson Correlation 4117 440" .094 757" 374"
Sig. (2-tailed) .000 .000 420 .000 .001
N 75 75 75 75 75
R6 Pearson Correlation 508" 635 235 857 559
Sig. (2-tailed) .000 .000 042 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

SKORTOTX

S2 Pearson Correlation 970
Sig. (2-tailed) .000

N 75

S3 Pearson Correlation 970"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

S4 Pearson Correlation 970"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KO1 Pearson Correlation 667
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KO2 Pearson Correlation 575"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KO3 Pearson Correlation 474"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KO4 Pearson Correlation 575"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KO5 Pearson Correlation 776"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

R1 Pearson Correlation 740"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

R2 Pearson Correlation 595
Sig. (2-tailed) .000

N 75

R3 Pearson Correlation 700"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

R4 Pearson Correlation 703"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

R5 Pearson Correlation 595
Sig. (2-tailed) .000

N 75

R6 Pearson Correlation 700"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

Page 36



Correlations

I1 12 13 14 15
P1 Pearson Correlation 969 831 | 1.000 937 831
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 541" 398" 500 500 398"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation 1.000 861 969 969 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation 1.000 861 969" 969" 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation 1.000 861 969 969 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation 295 306" 228" 305" 306"
Sig. (2-tailed) .010 .008 .049 .008 .008
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 837 648" 825~ 785" 648"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L Pearson Correlation -.047 -.159 -.049 -.088 -.159
Sig. (2-tailed) 688 173 678 451 173
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 541 398" 500 500 398~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation .093 .000 .061 .061 .000
Sig. (2-tailed) 428 1.000 602 602 1.000
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 413" 300 380 380 300
Sig. (2-tailed) .000 .009 .001 .001 .009
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation -299" -324" -314" -314" -324"
Sig. (2-tailed) .009 .005 .006 .006 .005
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 546" 4117 508" 508" 4117
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 615" 440" 635 564" 440"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

16 L1 L2 L3 L4
P1 Pearson Correlation 1.000 784 228 784 969
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 500" 673" 546 673" 541"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation 969 843" 295 8437 | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 010 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation 969 843" 295 8437 | 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 010 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation 969 843" 295 8437 | 1.000"
Sig. (2-tailed) .000 .000 010 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation 228" 763" |  1.000" 763" 295
Sig. (2-tailed) .049 .000 .000 .000 010
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 825 586 .034 586 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 775 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L Pearson Correlation -.049 -.013 .034 -.013 -.047
Sig. (2-tailed) 678 911 775 911 688
N 75 75 75 75 75
LI2 Pearson Correlation 500" 673" 546" 673" 5417
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation .061 336 484" 336 .093
Sig. (2-tailed) 602 .003 .000 .003 428
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 380 526 438" 526 413"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation -314" -.035 296 -.035 -299"
Sig. (2-tailed) .006 764 .010 764 .009
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 508 651 499" 651 546
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 635 170 -437 " 170 615
Sig. (2-tailed) .000 144 .000 144 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

L5 W1 w2 w3 w4
P1 Pearson Correlation 374 907 907 -162 -428"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 166 .000
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 669 326 326 673" 541
Sig. (2-tailed) .000 .004 .004 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation 362" 911" 911" -115 -415"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 326 .000
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation 362" 911 911 -115 -415"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 326 .000
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation 362" 911" 911" -115 -415"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 326 .000
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation -257 -125 -125 763" 295
Sig. (2-tailed) .026 284 284 .000 010
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 813" 855 855 -.013 -.047
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 911 688
N 75 75 75 75 75
LI1 Pearson Correlation 813" -.063 -.063 586 837
Sig. (2-tailed) .000 589 589 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI2 Pearson Correlation 669" 326" 326" 673" 5417
Sig. (2-tailed) .000 .004 .004 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation 594" -113 -113 860 867
Sig. (2-tailed) .000 336 336 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 538" 240 240 555 456
Sig. (2-tailed) .000 .038 .038 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation 364" -438" -438" 767 886
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 812" 352" 352" 580" 442"
Sig. (2-tailed) .000 .002 .002 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 852" 828" 828" -.368" -180
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 121
N 75 75 75 75 75
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Correlations

W5 W6 B1 B2 B3
P1 Pearson Correlation 433 228 831 1.000 937
Sig. (2-tailed) .000 .049 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 911" 546 398" 500 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation 4927 295 861 969 969
Sig. (2-tailed) .000 010 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation 492" 295 861 969" 969"
Sig. (2-tailed) .000 010 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation 4927 295 861 969 969
Sig. (2-tailed) .000 010 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation 843" | 1.000" 306" 228" 305"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .049 .008
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 485 .034 648~ 825 785
Sig. (2-tailed) .000 775 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI1 Pearson Correlation 485" .034 -159 -.049 -.088
Sig. (2-tailed) .000 775 173 678 451
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 911 546 398" 500 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation 808~ 484" .000 061 061
Sig. (2-tailed) .000 .000 1.000 602 602
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 731 438~ 300 380 380
Sig. (2-tailed) .000 .000 .009 .001 .001
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation 495" 296 -324" -314" -314"
Sig. (2-tailed) .000 010 .005 .006 .006
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 832" 499" 4117 508 508
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 042 -437 " 440" 635 564
Sig. (2-tailed) 718 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

K1 K2 K3 St S2
P1 Pearson Correlation 831 969 825 826 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 398" 541 731 888" 888"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation 861 | 1.000 837 867 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation 861 | 1.000" 837 867 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation 861 | 1.000 837 867 867
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation 306 295 .034 484" 484"
Sig. (2-tailed) .008 010 775 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 648~ 837 |  1.000" 891 891
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI1 Pearson Correlation -159 -.047 447" 407 407
Sig. (2-tailed) 173 688 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 398~ 541 731 888~ 888~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation .000 .093 407 576 576
Sig. (2-tailed) 1.000 428 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 300" 413" 573" 701" 701"
Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation -324" -299" 027 158 158
Sig. (2-tailed) .005 .009 820 75 175
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 4117 546" 700" 840" 840"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 440" 615 884" 575 575
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

S3 S4 KO1 KO2 KO3
P1 Pearson Correlation 826 826 374 -.049 -162
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 678 166
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 888" 888" 669 731 673"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation 867 867 362" -.047 -115
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 688 326
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation 867 867 362" -.047 -115
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 688 326
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation 867 867 362" -.047 -115
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 688 326
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation 484" 484" -257 .034 763"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .026 775 .000
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 891 891 813" 447" -013
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 911
N 75 75 75 75 75
LI1 Pearson Correlation 407 407 813" |  1.000" 586
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI2 Pearson Correlation 888~ 888~ 669 731 673"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation 576 576 594" 891 860
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 701" 701" 538" 600 555
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation 158 158 364 767 767
Sig. (2-tailed) 75 175 .001 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 840" 840" 612" 635 580
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 575 575 852" 387 -.368"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .001
N 75 75 75 75 75
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Correlations

KO4 KOS5 R1 R2 R3
P1 Pearson Correlation -.049 784" 969 831 | 1.000
Sig. (2-tailed) 678 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 731 673" 541 398" 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation -.047 8437 | 1.000" 861 969
Sig. (2-tailed) 688 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation -.047 843" | 1.000 861 969
Sig. (2-tailed) 688 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation -.047 8437 | 1.000" 861 969
Sig. (2-tailed) 688 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation .034 763" 295 306 228
Sig. (2-tailed) 775 .000 010 .008 .049
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 447" .586** .837** .648“ .825“
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI1 Pearson Correlation 1.000 -.013 -.047 -159 -.049
Sig. (2-tailed) .000 911 688 473 678
N 75 75 75 75 75
LI2 Pearson Correlation 731 ” .673** .541 ” .398“ .500“
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation 891 336 .093 .000 061
Sig. (2-tailed) .000 .003 428 1.000 602
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 600 526 413" 300 380
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .009 .001
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation 767 -.035 -299 " -324" -314"
Sig. (2-tailed) .000 764 .009 .005 .006
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 635 651 546 4117 508"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 387 170 615 440" 635
Sig. (2-tailed) .001 144 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

R4 R5 R6 P1 P2
P1 Pearson Correlation 937 831 | 1.000 1 500
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 500 398" 500 500 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation 969 861 969 969 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation 969 861 969 969 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation 969 861 969 969 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation 305 306 228" 228" 546
Sig. (2-tailed) .008 .008 .049 .049 .000
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 785 648" 825~ 825" 731"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI1 Pearson Correlation -.088 -159 -.049 -.049 731
Sig. (2-tailed) 451 173 678 678 .000
N 75 75 75 75 75
L2 Pearson Correlation 500 398" 500 500 | 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation 061 .000 061 061 888"
Sig. (2-tailed) 602 1.000 602 602 .000
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 380 300" 380 380 803"
Sig. (2-tailed) .001 .009 .001 .001 .000
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation -314" -324" -314" -314" 543"
Sig. (2-tailed) .006 .005 .006 .006 .000
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 508" 4117 508 508" 914"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 564 440" 635 635 402"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

P3 P4 KE1 KE2 KE3
P1 Pearson Correlation 969 969 969 228 825
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .049 .000
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 541 541 541 546 731
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation 1 1.000 | 1.000" 295 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 010 .000
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation 1.000 1 1.000 295 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation 1.000 | 1.000" 1 295 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 010 .000
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation 295 295 295 1 .034
Sig. (2-tailed) 010 010 010 775
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 837 837 837 .034 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 775
N 75 75 75 75 75
LI1 Pearson Correlation -.047 -.047 -.047 .034 447"
Sig. (2-tailed) 688 688 688 775 .000
N 75 75 75 75 75
LI2 Pearson Correlation 5417 5417 5417 546" 731"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation .093 .093 .093 484" 407
Sig. (2-tailed) 428 428 428 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 413" 413" 413" 438" 573"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation -299" -299 " -299 " 296 027
Sig. (2-tailed) .009 .009 .009 .010 820
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 546 546 546 499" 700"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 615 615 615 -437" 884"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

LI Li2 LI3 KU1 KU2
P1 Pearson Correlation -.049 500 061 380 -314°
Sig. (2-tailed) 678 .000 602 .001 .006
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 731" | 1.000" 888" 803" 543"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation -.047 541 .093 413" -299"
Sig. (2-tailed) 688 .000 428 .000 .009
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation -.047 541 .093 413" -299"
Sig. (2-tailed) 688 .000 428 .000 .009
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation -.047 541 .093 413" -299"
Sig. (2-tailed) 688 .000 428 .000 .009
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation .034 546 484" 438" 296"
Sig. (2-tailed) 775 .000 .000 .000 010
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 447" 731" 407" 573" 027
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 820
N 75 75 75 75 75
LI1 Pearson Correlation 1 731 891 600" 767
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI2 Pearson Correlation 731 i 1 .888** .803“ .543“
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation 891 888" 1 725" 807
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 600 803" 725" 1 605
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation 767 543" 807 605 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 635 914~ 783" 865 636
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 387 402" 139 311 -115
Sig. (2-tailed) .001 .000 233 .007 327
N 75 75 75 75 75
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Correlations

KU3 KL1 KL2 KL3 KL4
P1 Pearson Correlation 508 635 235 857 559
Sig. (2-tailed) .000 .000 042 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P2 Pearson Correlation 914" 402" 421 543" 306
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .008
N 75 75 75 75 75
P3 Pearson Correlation 546 615 228 886 541"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
P4 Pearson Correlation 546 615 228" 886 541
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE1 Pearson Correlation 546" 615" 228" 886 5417
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KE2 Pearson Correlation 499" -437 " -349" 296 -.385
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .010 .001
N 75 75 75 75 75
KE3 Pearson Correlation 700" 884 608" 767 745"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
LI1 Pearson Correlation 635 387 608" 027 275
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 820 017
N 75 75 75 75 75
LI2 Pearson Correlation 914" 402" 421" 543" 306"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .008
N 75 75 75 75 75
LI3 Pearson Correlation 783" 139 374" 158 .066
Sig. (2-tailed) .000 233 .001 75 575
N 75 75 75 75 75
KU1 Pearson Correlation 865 3117 338" 408" 234
Sig. (2-tailed) .000 .007 .003 .000 .043
N 75 75 75 75 75
KU2 Pearson Correlation 636 -115 229 -.201 -149
Sig. (2-tailed) .000 327 048 .084 203
N 75 75 75 75 75
KU3 Pearson Correlation 1 397" 385 540 307
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .007
N 75 75 75 75 75
KL1 Pearson Correlation 397 1 710" 552" 850
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

SKORTOTX

P1 Pearson Correlation 700
Sig. (2-tailed) .000

N 75

P2 Pearson Correlation 955
Sig. (2-tailed) .000

N 75

P3 Pearson Correlation 740"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

P4 Pearson Correlation 740"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KE1 Pearson Correlation 740"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KE2 Pearson Correlation 489"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KE3 Pearson Correlation 854"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

LI Pearson Correlation 575
Sig. (2-tailed) .000

N 75

LI2 Pearson Correlation 955
Sig. (2-tailed) .000

N 75

LI3 Pearson Correlation 725"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KU1 Pearson Correlation 798"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KU2 Pearson Correlation 364"
Sig. (2-tailed) .001

N 75

KU3 Pearson Correlation 917"
Sig. (2-tailed) .000

N 75

KLA1 Pearson Correlation 539"
Sig. (2-tailed) .000

N 75
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Correlations

1 12 13 14 15
KL2 Pearson Correlation 228 .094 235 184 .094
Sig. (2-tailed) .049 420 042 114 420
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 886 757 857 857 757
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 5417 374" 559" 491" 374"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .001
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 740" 595 700" 703" 595
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
Correlations
16 L1 L2 L3 L4
KL2 Pearson Correlation 235 -.042 -349 -.042 228
Sig. (2-tailed) 042 720 .002 720 .049
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 857 767 296 767 886
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 559 150 -.385 150 541
Sig. (2-tailed) .000 199 .001 199 .000
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 700" 776" 489" 776" 740"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
Correlations
L5 W1 w2 w3 w4
KL2 Pearson Correlation 795 387 387 -.042 228
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 720 .049
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 364" 792" 792" -.035 -299"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 764 .009
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 693" 728" 728" -359" -210
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .070
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 667 557 557 474" 293
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 011
N 75 75 75 75 75
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Correlations

W5 we B1 B2 B3
KL2 Pearson Correlation .098 -349 .094 235 184
Sig. (2-tailed) 402 .002 420 042 114
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 495" 296 757 857 857
Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation .006 -385 374" 559 491
Sig. (2-tailed) 956 .001 .001 .000 .000
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 854" 489" 595 700" 703"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
Correlations
K1 K2 K3 S1 S2
KL2 Pearson Correlation .094 228 608 374 374
Sig. (2-tailed) 420 .049 .000 .001 .001
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 757 886 767 807 807
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 374" 541 745" 477" 477"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 595 740" 854" 970" 970"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
Correlations
S3 S4 KO1 KO2 KO3
KL2 Pearson Correlation 374 374 795 608 -.042
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 720
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 807 807 364 027 -.035
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 820 764
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 477" 477" 693" 275 | -359°
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 017 .002
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 970" 970" 667 575 474"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

KO4 KOS5 R1 R2 R3
KL2 Pearson Correlation 608 -.042 228 .094 235
Sig. (2-tailed) .000 720 .049 420 042
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 027 767 886 757 857
Sig. (2-tailed) 820 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 275 150 5417 374" 559"
Sig. (2-tailed) 017 199 .000 .001 .000
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 575 776" 740" 595 700"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
Correlations
R4 R5 R6 P1 P2
KL2 Pearson Correlation 184 .094 235 235 421
Sig. (2-tailed) 114 420 042 042 .000
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 857 757 857 857 543"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 491 374" 559 559 306
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .008
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 703" 595 700" 700" 955
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
Correlations
P3 P4 KE1 KE2 KE3
KL2 Pearson Correlation 228 228" 228 -349 608"
Sig. (2-tailed) .049 .049 .049 .002 .000
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 886 886 886 296 767
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .010 .000
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 5417 541 5417 -385 " 745"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 740" 740" 740" 489" 854"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
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Correlations

LI1 LI2 LI3 KU1 KU2
KL2 Pearson Correlation 608 421 374 338 229
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .003 .048
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 027 543" 158 408" -.201
Sig. (2-tailed) 820 .000 475 .000 .084
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 275 306" .066 234 -149
Sig. (2-tailed) 017 .008 575 .043 203
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 575 955" 725" 798" 364"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001
N 75 75 75 75 75
Correlations
KU3 KL1 KL2 KL3 KL4
KL2 Pearson Correlation 385 710 1 229 583
Sig. (2-tailed) .001 .000 .048 .000
N 75 75 75 75 75
KL3 Pearson Correlation 540 552" 229 1 481
Sig. (2-tailed) .000 .000 .048 .000
N 75 75 75 75 75
KL4 Pearson Correlation 307 850 583 481 1
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
SKORTOTX Pearson Correlation 917" 539 475" 720" 458"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75
Correlations
SKORTOTX
KL2 Pearson Correlation 475
Sig. (2-tailed) .000
N 75
KL3 Pearson Correlation 720
Sig. (2-tailed) .000
N 75
KL4 Pearson Correlation 458"
Sig. (2-tailed) .000
N 75
SKORTOTX Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 75
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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RELIABILITY
/VARIABLES=11 12 13 14 15 16 L1 L2 L3 L4 L5 W1 W2 W3 W4 W5 W6 B1 B2 B3 K

1 K2 K3 S1 S2 S3 S4 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 R1 R2 R3 R4 R5 R6 P1 P2 P3 P4 KE1
KE2 KE3 LI1 LI2 L13 KU1l KU2 KU3 KL1 KL2 KL3 KL4

/SCALE("ALL VARIABLES®) ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability
[DataSet2] E:\fajar\thesis 2014\SPSS\COBA SPSS HITUNG 1 rev l.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 75 100.0
Excluded? 0 .0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.979 55
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
I 220.31 517.567 .872 .978
12 220.35 518.824 .738 .979
13 220.32 518.004 .840 979
14 220.32 517.896 .845 .979
15 220.35 518.824 .738 979
16 220.32 518.004 .840 .979
L1 221.13 510.333 .823 .978
L2 221.84 528.623 410 .979
L3 221.13 510.333 .823 .978
L4 221.31 517.567 .872 .978
L5 220.77 523.691 .614 979
Wi1 220.77 507.015 .708 .979
W2 220.77 507.015 .708 979
W3 221.13 527.604 .254 .980
W4 220.60 534.135 .023 .981
W5 221.43 509.140 .752 .979
W6 220.84 528.623 410 979
B1 220.35 518.824 .738 .979
B2 220.32 518.004 .840 979
B3 220.32 517.896 .845 .979
K1 220.35 518.824 .738 979
K2 221.31 517.567 .872 .978
K3 221.07 505.441 .909 .978
S1 221.89 498.124 .993 .978
S2 221.89 498.124 .993 .978
S3 221.89 498.124 .993 .978
S4 221.89 498.124 .993 .978
KO1 221.77 523.691 .614 .979
KO2 221.07 522.712 379 .980
KO3 221.13 527.604 .254 .980
KO4 221.07 522.712 379 .980
KO5 221.13 510.333 .823 .978
R1 220.31 517.567 .872 .978
R2 220.35 518.824 .738 .979
R3 220.32 518.004 .840 .979
R4 220.32 517.896 .845 .979
R5 220.35 518.824 .738 .979
R6 220.32 518.004 .840 .979
P1 220.32 518.004 .840 979
P2 220.60 516.270 .863 .978
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

P3 221.31 517.567 .872 .978
P4 220.31 517.567 .872 .978
KE1 221.31 517.567 .872 .978
KE2 220.84 528.623 410 .979
KE3 221.07 505.441 .909 .978
LN 221.07 522.712 379 .980
LI2 221.60 516.270 .863 .978
LI3 221.89 515.394 522 .979
KU1 220.67 514.090 .686 979
KU2 221.33 532.874 124 .980
KU3 220.63 514.345 .828 .978
KL1 221.24 513.050 .603 .979
KL2 220.81 525.370 .393 979
KL3 221.33 517.387 .810 .979
KL4 221.29 515.615 .500 979
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LOG STI C REGRESSI ON VARI ABLES skor Y
/ METHOD=ENTER | L WB K S KO R P KE LI KU KL
| CLASSPLOT
/ CASEW SE OUTLI ER( 2)
/ PRI NT=GOODFI T CORR | TER(1) Cl (95)
/ CRI TERI A=PI N(0. 05) POUT(0.10) | TERATE(20) CUT(O0.5).

Logistic Regression
[DataSet 1] E:\fajar\thesis 2014\ SPSS\ COBA SPSS HI TUNG 1 rev 1 dit ok.sav

Case Processing Summary

Unweighted Cases?® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 76 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 76 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 76 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value

Internal Value

0
1

0
1

Block 0: Beginning Block

Iteration History®?*

-2 Log Coefficients
lteration likelihood Constant
Step0 1 105.358 .000

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 105.358

c. Estimation terminated at iteration number 1 because parameter estimates changed by less than .

001.
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Classification Table®P?

Predicted
skorY Percentage
Observed 0 1 Correct
Step 0  skorY 0 38 .0
1 38 100.0
Overall Percentage 50.0
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0  Constant .000 .229 .000 1 1.000 1.000
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step 0 Variables | 14.225 1 .000
L 20.600 1 .000
w 13.085 1 .000
B 16.962 1 .000
K 14.660 1 .000
S 34.376 1 .000
KO 9.945 1 .002
3.162 1 .075
P .566 1 .452
KE 574 1 449
LI 2.923 1 .087
KU 532 1 .466
KL 13.397 1 .000
Overall Statistics 44.447 13 .000

Block 1: Method = Enter
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Iteration History®¢¢

-2 Log Coefficients
lteration likelihood Constant | L W B K
Step 1 1 54.800 -13.941 .053 .255 -.158 .255 -.150
2 46.262 -21.952 .031 418 -.239 .384 -.225
3 43.154 -29.909 .002 .531 =277 469 -.232
4 42.208 -36.701 -.004 .599 -.290 507 -.221
5 42.069 -40.137 .001 .634 -.297 518 -.222
6 42.065 -40.779 .003 .640 -.298 520 -.224
7 42.065 -40.797 .003 .641 -.298 .520 -.224
8 42.065 -40.797 .003 .641 -.298 520 -.224
Iteration History®¢4
Coefficients
lteration S KO R P KE LI KU
Step 1 1 .260 .148 .059 .044 -.120 124 .069
2 412 .278 A17 .089 -.204 .213 .057
3 553 440 .180 .145 -.291 .284 .060
4 .679 .598 .228 .192 -.368 311 .094
5 751 .686 .246 .215 -.411 315 115
6 .765 .702 .248 .219 -.420 315 .118
7 .765 .702 .248 .219 -.420 315 .118
8 .765 .702 .248 .219 -.420 315 .118
Iteration History®?¢¢
Coefficien...
Iteration KL
Step1 1 .080
2 A17
3 .106
4 .073
5 .060
6 .060
7 .060
8 .060

a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 105.358

d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than .
001.

Page 3



Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.

Step1  Step 63.293 13 .000

Block 63.293 13 .000

Model 63.293 13 .000

Model Summary

-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R

Step likelihood Square Square
1 42.065% 565 754

a. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than .

001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step | Chi-square df Sig.
1 10.316 8 244
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
skorY =0 skorY =1
Observed | Expected | Observed | Expected Total
Step1 1 8 7.945 0 .055 8
2 7 7.824 1 176 8
3 8 7.447 0 .553 8
4 8 6.446 0 1.554 8
5 3 4.411 5 3.589 8
6 4 2.573 4 5.427 8
7 0 1.314 8 6.686 8
8 0 .038 8 7.962 8
9 0 .002 8 7.998 8
10 0 .000 4 4.000 4
Classification Table®
Predicted
skorY Percentage
Observed 0 1 Correct
Step1  skorY 0 32 6 84.2
1 5 33 86.8
Overall Percentage 85.5

a. The cut value is .500
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Variables in the Equation

95% C.1..
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower
Step 12 | .003 175 .000 1 .986 1.003 712
L .641 414 2.391 1 122 1.897 .842
w -.298 .223 1.789 1 181 742 .480
B .520 .317 2.687 1 101 1.682 .903
K -.224 .308 .529 1 467 .799 437
S .765 .362 4.479 1 .034 2.150 1.058
KO .702 .321 4.788 1 .029 2.019 1.076
R .248 161 2.379 1 123 1.281 .935
P 219 .205 1.144 1 .285 1.245 .833
KE -.420 .279 2.265 1 132 .657 .380
LI 315 .236 1.791 1 181 1.371 .864
KU 118 .326 131 1 717 1.125 .594
KL .060 .308 .038 1 .846 1.062 .581
Constant -40.797 14.521 7.893 1 .005 .000
Variables in the Equation
95% C.I....
Upper
Step 12 | 1.414
L 4.273
w 1.149
B 3.131
K 1.462
S 4.367
KO 3.787
R 1.756
P 1.861
KE 1.135
LI 2.176
KU 2.134
KL 1.940
Constant

a. Variable(s) entered on step 1: I, L, W, B, K, S, KO, R, P, KE, LI, KU, KL.
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Correlation Matrix

Constant I L w B K S
Step1  Constant 1.000 -.134 -.537 .042 -.229 -.109 -.276
| -134 1.000 -176 .000 -.406 -.102 .071
L -.537 -176 1.000 -.464 327 -.091 -195
w .042 .000 -.464 1.000 -.087 .233 -.181
B -.229 -.406 .327 -.087 1.000 -.489 -.085
K -.109 -.102 -.091 .233 -.489 1.000 -.232
S -.276 .071 -195 -.181 -.085 -.232 1.000
KO =791 -.081 .398 -124 212 .049 452
R -.492 -.209 160 .225 .238 -.003 .239
P -.428 .083 .232 -212 165 .075 .032
KE .329 .058 -.241 .088 -.367 192 -141
LI -115 -127 103 -.348 .036 134 .036
KU -.329 152 .046 .027 -.091 .029 .203
KL .156 242 -.057 -.244 -.061 -127 -.143
Correlation Matrix
KO R P KE LI KU KL
Step1  Constant -.791 -.492 -.428 .329 -115 -.329 .156
| -.081 -.209 .083 .058 -127 152 242
L .398 160 .232 -.241 103 .046 -.057
w -124 .225 -212 .088 -.348 .027 -.244
B 212 .238 .165 -.367 .036 -.091 -.061
K .049 -.003 .075 192 134 .029 -127
S 452 .239 .032 -141 .036 .203 -.143
KO 1.000 .465 .322 -.478 .067 .223 -.271
R 465 1.000 -.181 -.153 -.094 .350 -.641
P .322 -.181 1.000 -.504 .309 -.062 211
KE -478 -.153 -.504 1.000 -.074 .040 - 117
LI .067 -.094 .309 -.074 1.000 -.442 .235
KU .223 .350 -.062 .040 -.442 1.000 -.489
KL -.271 -.641 211 -117 .235 -.489 1.000
Step nunber: 1

bserved G oups and Predicted Probabilities

20 +
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11

F |
11
R 15 +
1+
E |
11
Q |
11
u |
11
E 10 +
1+
N |
11
C |
11
Y I 1
11
5 +00
1+
| 000
11
| 000 00 0
1 1 111
| 00000000 O 00000 OO0 O 1 11 1 0 10 00 1
0 0 1011 11 1 11 1 111
Predicted --------- e R e R Fommm - +----
----- T T T ey
Pr ob 0 , 1 , 2 , 3 , 4 , 5 , 6
7 , 8 9 1

G oup: 00000000000000000000000000000000000000000000000000111111111121111
11111111112111211211121112111111121111111

Predicted Probability is of Menbership for 1
The Cut Value is ,50
Symbols: 0 - O
1-1
Each Synbol Represents 1,25 Cases.
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Casewise List®

Selected Observed Predicted Temporary Variable
Case Status® skorY Predicted Group Resid ZResid
8 S 1 418 582 1.181
17 S 1 .361 .639 1.329
60 S 1 .014 .986 8.280

a. S = Selected, U = Unselected cases, and ** = Misclassified cases.
b. Cases with studentized residuals greater than 2.000 are listed.

NOVREG skorY (BASE=LAST ORDER=ASCENDI NG) W TH |
KL

/ CRITERI A Cl N(95) DELTA(0) MXI TER(100) MXSTEP(5) CHKSEP(20) LCONVERGE(O0)
PCONVERGE( 0. 000001) SI NGULAR( 0. 00000001)

/ MODEL

/ STEPW SE=PI N(. 05) POUT(0.1) M NEFFECT(0) RULE(SI NGLE) ENTRYMETHOD(LR) R
EMOVALMETHOD( LR)

/ 1 NTERCEPT=I NCLUDE

/ PRI NT=PARAMETER SUMVARY LRT CPS STEP MFI .

L WBKSKORPKE LI KU

Nominal Regression
[DataSet 1] E:\fajar\thesis 2014\ SPSS\ COBA SPSS HI TUNG 1 rev 1 dit ok.sav

Case Processing Summary

Marginal
N Percentage

skorY O 38 50.0%

1 38 50.0%
Valid 76 100.0%
Missing 0
Total 76
Subpopulation 752

a. The dependent variable has only one value observed in 75 (100.0%) subpopulations.

Model Fitting Information

Model Fitting
Criteria Likelihood Ratio Tests
-2 Log
Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 105.358
Final 42.065 63.293 13 .000
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Pseudo R-Square

Cox and Snell .565
Nagelkerke .754
McFadden .601

Likelihood Ratio Tests

Model Fitting
Criteria Likelihood Ratio Tests
-2 Log
Likelihood of
Reduced

Effect Model Chi-Square df Sig.

Intercept 58.096 16.031 1 .000
I 42.065 .000 1 .986
L 44515 2.450 1 117
W 43.902 1.837 1 175
B 45.395 3.330 1 .068
K 42.599 534 1 .465
S 47.951 5.886 1 .015
KO 50.910 8.845 1 .003
R 44.737 2.672 1 102
P 43.314 1.249 1 .264
KE 44.585 2.520 1 112
LI 44.002 1.937 1 .164
KU 42.198 133 1 .715
KL 42.103 .038 1 .846

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods
between the final model and a reduced model. The reduced
model is formed by omitting an effect from the final model.

The null hypothesis is that all parameters of that effect are 0.
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Parameter Estimates

skorY? B Std. Error Wald df Sig. Exp(B)
0 Intercept 40.797 14.521 7.893 1 .005
| -.003 175 .000 1 .986 .997
L -.641 414 2.391 1 122 527
w .298 .223 1.789 1 181 1.347
B -.520 317 2.687 1 101 595
K 224 .308 529 1 467 1.251
S -.765 .362 4.479 1 .034 465
KO -.702 .321 4.788 1 .029 .495
R -.248 161 2.379 1 123 .780
P -219 .205 1.144 1 .285 .803
KE 420 .279 2.265 1 132 1.522
LI -315 .236 1.791 1 .181 .730
KU -.118 .326 131 1 717 .889
KL -.060 .308 .038 1 .846 .942
Parameter Estimates
95% Confidence Interval for Exp
(B)
skorY? Lower Bound Upper Bound
0 Intercept
| .707 1.405
L 234 1.187
w .871 2.084
B 319 1.107
K .684 2.288
S .229 .945
KO .264 .929
R .569 1.069
P 537 1.200
KE .881 2.630
LI .460 1.158
KU .469 1.684
KL 515 1.721

a. The reference category is: 1.
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